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ABSTRAK
Ratna Kesuma Dewi (2025) : Analisis Keterampilan Komunikasi Siswa
Melalui Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Picture and Picture Materi Kimia Hijau

Latar belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya
keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan, yang terlihat
dari kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat serta minimnya
kesempatan yang diberikan dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan
komunikasi siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture
and Picture pada materi Kimia Hijau di kelas X MA. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif, yang bertujuan menggambarkan kemampuan
komunikasi siswa berdasarkan data observasi dan tes tertulis. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X3 MAS Al-Falah Simpang Kanan tahun ajaran 2025/2026.
Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi keterampilan komunikasi
lisan dan tes esai untuk menilai keterampilan komunikasi tulisan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa berada pada kategori baik.
Persentase capaian setiap indikator komunikasi lisan berturut-turut adalah
63,78%, 63%, 57,37%, 71,44%, dan 52,88%. Sementara itu, hasil tes esai yang
menggambarkan keterampilan komunikasi tulisan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 62,45% (kategori baik).
Kata kunci: Keterampilan Komunikasi, Picture And Picture, Pembelajaran
Kooperatif, Kimia Hijau
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ABSTRACT

Ratna Kesuma Dewi (2025): The Analysis of Students’ Communication Skills
Through Cooperative Learning Using the Picture
and Picture Model in Green Chemistry Material

This study was motivated by the problem of low student communication skills, both oral and
written, as evidenced by students’ lack of confidence in expressing opinions and limited
opportunities provided during learning to develop these abilities. The research aims to
analyze students’ communication skills through the application of the cooperative learning
model, specifically the Picture and Picture type, in teaching Green Chemistry to Grade X
swdents at MA. The study employed a descriptive research method to describe students’
communication abilities based on observation and written test data. The subjects were
students of class X-3 at MAS Al-Falah Simpang Kanan in the 2025/2026 academic year.
Data were collected using observation sheets for oral communication skills and essay tests
for written communication skills.

The results indicate that students’ communication skills fall into the “good” category. The
achievement percentages for each oral communication indicator were 63.78%, 63%,
57.37%, 71.44%, and 52.88%. Meanwhile, the essay test results reflecting written
communication skills yielded an average score of 62.45%, also categorized as good.

Keywords: Communication skills, Picture and Picture, Cooperative learning, Green
chemistry
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sengaja dan
terencana untuk mentransfer serta melestarikan budaya dari satu generasi
ke generasi berikutnya (R. Purwanto, 2021). Pendidikan merupakan
rangkaian proses dan pengalaman yang diperoleh individu untuk
mengembangkan potensi diri, mencakup pengetahuan, keterampilan, serta
sikap dan perilaku. Secara etimologis, Kata “pendidikan” memiliki akar
bahasa dari Yunani pedagogy, Dalam konteks asal-usul istilah
pendidikan, konsep ini awalnya merujuk pada seorang anak yang diantar
dan dijemput ke sekolah oleh seorang pelayan. Pelayan yang bertugas
untuk mengantar maupun menjemput anak tersebut dikenal dengan
sebutan paeda gogos. Sementara itu, dalam tradisi bahasa Romawi, istilah
pendidikan dikenal dengan kata educate, yang memiliki makna
mengeluarkan atau mengembangkan potensi yang sudah ada dalam diri
seseorang. Dengan demikian, secara historis, pendidikan tidak hanya
dipahami sebagai proses pengajaran, tetapi juga sebagai upaya
membimbing dan menumbuhkembangkan kemampuan yang melekat pada
individu (Irawan, 2023). Pendidikan juga merupakan salah satu media
penting untuk mengembangkan kecerdasan serta keterampilan manusia

(Riswan et al., 2022).



Pada abad ke-21 di era Revolusi Industri 4.0, pendidikan tidak lagi
hanya menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
menuntut penguasaan keterampilan dasar guna mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
Oleh karena itu, pembentukan sumber daya manusia yang unggul
memerlukan tenaga pendidik yang siap mengajar dan mendidik melalui
pembelajaran abad ke-21 yang relevan dengan dinamika Era Revolusi
Industri 4.0. Four c skill merupakan kompetensi yang dibutuhkan pada
abad ke-21, yang meliputi kemampuan komunikasi, Kkreativitas,
kolaborasi, dan berpikir kritis (Yokhebed, 2019). Salah satu kemampuan
penting yang perlu dimiliki setiap individu adalah keterampilan
komunikasi. Melalui komunikasi yang efektif, seseorang dapat
membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, baik dengan
lingkungan sekitar maupun dengan orang-orang terdekat dalam
kehidupannya. Komunikasi memberikan informasi dan ilmu kepada orang
lain. Kemampuan komunikasi merupakan suatu aspek yang harus terus
dikembangkan dalam setiap individu agar mampu bertahan dalam
kehidupan sosial (Maura Dwi Amalia et al., 2023).

Sebagaimana telah dijelaskan Allah dalam surah An-Nahl ayat 125
G 21 5 05 ) (ol o (el sl e 15 2Rl 85 i ¢
Chsieall dlel a4l e (i
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik, dan debatlah mereka dengan cara yang paling baik.



Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-
Nya, dan Dia lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”

Buya hamka mendefinisikan iiall ike 3415 sebagai pendidikan dan
nasihat yang baik yang disampaikan dengan kelembutan dan kasih sayang.
Ini bukan hanya tentang menyampaikan kebenaran, tetapi tentang
bagaimana kita berkomunikasi dan menyentuh hati orang lain (Farisi et al.,
2024). Buya Hamka menekankan bahwa dalam berdakwah, memberikan
nasihat harus dilakukan dengan memperhatikan sepenuhnya kondisi
psikologis dan emosional orang yang diajak bicara.

Proses pembelajaran sangat bergantung pada komunikasi, karena
apabila interaksi antara peserta didik dan guru berlangsung dengan baik,
maka kegiatan pembelajaran juga akan berjalan secara efektif.
Kemampuan komunikasi siswa dan guru berperan besar dalam
menentukan keberhasilan belajar, sebab komunikasi yang baik dapat
membantu penyampaian gagasan serta memfasilitasi pertukaran informasi
selama proses pembelajaran (Fitriah et al., 2020). Keterampilan
komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan gagasan,
pengetahuan, informasi baru, maupun ide-ide secara lisan dan tertulis
(Dewi & Kustiarini, 2022).

IlImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari berbagai fakta, konsep, hukum, serta teori yang berkaitan
secara langsung dengan fenomena dan aktivitas dalam kehidupan sehari-

hari. Di tingkat SMA, mata pelajaran kimia disusun secara sistematis dan



mencakup berbagai bidang kajian yang saling terkait, sehingga setiap
kompetensi yang dipelajari mendukung pemahaman terhadap kompetensi
lainnya (Nur Wahyuni et al., 2023). Dalam pembelajaran kimia,
keterampilan komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, karena melalui komunikasi
terjadi interaksi baik antara guru dan siswa maupun antar sesama Siswa,
kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan karena pembelajaran lebih
menekankan pada pemahaman konsep.

Guru memegang peran krusial dalam mendukung perkembangan
keterampilan komunikasi siswa. Oleh karena itu, metode pembelajaran
yang diterapkan seharusnya mampu mendorong kerja sama serta memberi
ruang bagi siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat secara
bebas. Namun demikian, dalam praktiknya, masih banyak proses
pembelajaran yang lebih banyak mengandalkan metode ceramah (Fitriah
et al., 2020). Hal ini juga menyebabkan interaksi komunikasi, baik antara
guru dan siswa maupun antar sesama siswa, menjadi sangat terbatas.
Keterampilan komunikasi peserta didik yang masih rendah menjadi salah
satu tantangan bagi lembaga pendidikan dalam upaya membentuk generasi
yang memiliki kepercayaan diri untuk mengemukakan pendapat serta
berani tampil di hadapan khalayak umum (Putri et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran kimia di MA Al-Falah Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten

Rokan Hilir, dapat diketahui bahwa keterampilan komunikasi siswa belum



ery

pernah dievaluasi secara khusus. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat
kemampuan komunikasi siswa belum teridentifikasi secara jelas. Selama
ini, proses penilaian yang diterapkan oleh guru cenderung lebih berfokus
pada penguasaan materi serta aspek kognitif siswa. Selain itu, guru
menyampaikan bahwa proses pembelajaran kimia belum sepenuhnya
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi. Sebagian besar siswa masih menunjukkan rasa kurang
percaya diri saat harus menyampaikan pendapatnya, sehingga cenderung
bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, permasalahan
tersebut perlu ditangani melalui peran aktif guru dalam memfasilitasi
peserta didik supaya mampu mengekspresikan serta mengomunikasikan
ide maupun gagasan ilmiah yang dimilikinya secara lebih optimal.
Komunikasi pada dasarnya dapat diklasifikasikan ke dalam dua
bentuk utama, yakni komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal.
Komunikasi verbal merujuk pada proses penyampaian pesan Yyang
memanfaatkan kata-kata sebagai media, baik yang disampaikan secara
lisan maupun tertulis. Bentuk komunikasi ini mencakup penggunaan
bahasa dalam percakapan langsung maupun dalam penyampaian pesan
melalui tulisan (Kusumawati, 2016). Sementara itu, komunikasi nonverbal
mencakup berbagai bentuk penyampaian pesan melalui gerakan tubuh,
isyarat, sikap, serta ekspresi lainnya. Dalam pelaksanaannya, proses
komunikasi tersebut menuntut adanya keterampilan tertentu, namun

keterampilan tersebut masih belum berkembang secara optimal. Oleh



karena itu, dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi dan meningkatkan pengembangan keterampilan tersebut,
salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture and
Picture.

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan media gambar.
Dalam penerapannya, gambar-gambar tersebut dipasangkan atau disusun
menjadi suatu urutan yang logis. Di antara berbagai model pembelajaran,
model pembelajaran ini mempunyai kelebihan karena sesuai diterapkan
pada pembelajaran tematik, serta mampu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir secara lebih aktif dan bekerja sama melalui
penggunaan media gambar (Uno & Iskandar, 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah
disebutkan, peneliti terdorong melaksanakan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture,
khususnya pada aspek keterampilan komunikasi siswa. Oleh sebab itu,
penelitian ini diberi judul “Analisis Keterampilan Komunikasi Melalui
Pembelajaran Cooperative Tipe Picture And Picture Pada Materi
Kimia Hijau”.

B. Penegasan Istilah
Terdapat istilah berikut ini yang perlu didefinisikan agar
penelitian ini lebih mudah dipahami dan terhindar dari terjadinya

kesalahpahaman.



1. Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau

memecahkan suatu permasalahan dari unit menjadi unit terkecil (Uno &
Iskandar, 2020).

Model Pembelajaran  Kooperatif merupakan sebuah strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja secara kolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama (Hasanah & Himami, 2021).

Model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture merupakan
model yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran dan banyak
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Karakteristik model ini
adalah menggunakan media gambar dalam pembelajaran (Hayati &
Prima, 2023).

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang baik secara nonverbal maupun verbal untuk menyampaikan
pesan ke khalayak atau sebaliknya (menerima pesan) kemudian

disampaikan serta tidak miskomunikasi (Dewi & Kustiarini, 2022).

. Green Chemistry atau kimia hijau berhubungan dengan bagaimana

mendesain produk kimia dan prosesnya untuk mengurangi atau
menghilangkan penggunaan bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi
manusia, hewan, dan lingkungan tempat kita tinggal (Puspaningsih et

al., 2021)



C. Permasalahan
1. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah tersebut,

penulis mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang perlu

diperhatikan sebagai berikut :

a. Keterampilan komunikasi siswa belum pernah diamati maupun
dinilai secara khusus

b. Proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan peluang
kepada  siswa  untuk  mengembangkan  kemampuan
komunikasinya

c. Sebagian besar siswa masih kurang percaya diri dalam

menyampaikan pendapat dan cenderung bersikap pasif

2. Batasan Masalah

Untuk memastikan penelitian ini terlaksana secara terfokus dan
2 selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta dengan

memperhatikan keterbatasan waktu, ketersediaan sumber daya, dan

biaya penelitian, peneliti menetapkan sejumlah batasan penelitian

sebagai berikut :

edu

a. Fokus analisis penelitian ini adalah pada aspek keterampilan

_ komunikasi siswa;

T
NIN Uizl

= b. Model pembelajaran yang digunakan adalah Picture and Picture

o B pada materi kimia hijau di kelas X MA;



c. Keterampilan komunikasi yang menjadi objek pengukuran
mencakup komunikasi lisan maupun tulisan.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana profil keterampilan
komunikasi siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Picture and Picture pada materi Kimia Hijau di kelas X MA.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
kemampuan komunikasi siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture pada pembelajaran Kimia Hijau di
kelas X MA.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikaji dari

berbagai perspektif, sebagaimana diuraikan berikut ini :

a) Secara Teoritis

1) Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
T kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
_ khususnya terkait penerapan model pembelajaran Picture

= and Picture



b)

10

2) Temuan penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
referensi oleh peneliti lain yang mempunyai ketertarikan
pada masalah serupa.

Secara Praktis

1) Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan
keterampilan  komunikasi melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture

2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture guna
membantu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

3) Bagi sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu serta
efektivitas proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
kimia.

4) Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tugas akhir program sarjana
diharapkan mampu menambah wawasan, memperkaya
pengalaman, serta meningkatkan pengetahuan sebagai bekal

dalam menjalani peran sebagai calon pendidik.
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Keterampilan Komunikasi
Pengertian Keterampilan Komunikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keterampilan berasal
dari kata “terampil” yang memiliki makna cakap, mampu, dan cekatan dalam
menyelesaikan suatu tugas. Secara lebih luas, keterampilan dapat dipahami
sebagai kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk
memanfaatkan akal, ide, pikiran, dan kreativitasnya dalam melaksanakan,
mengubah, menyelesaikan, atau menciptakan sesuatu menjadi lebih
bermakna, sehingga menghasilkan nilai dari setiap pekerjaan yang dilakukan
(Hariyadin & Nasihudin, 2021). Dalam pengertian lain, keterampilan dapat
diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan seseorang untuk memanfaatkan
akal dan kreativitasnya dalam melaksanakan, menyelesaikan, mengubah, atau
menciptakan sesuatu agar menjadi lebih bernilai atau bermakna. Dengan
demikian, keterampilan tidak hanya menghasilkan suatu karya, tetapi juga
memberikan nilai dari hasil pekerjaan yang dilakukan (Primurhadi &
Hilaliyah, 2024).

Menurut (Lestari et al.,, 2020) Keterampilan merupakan kemampuan
memanfaatkan akal, pikiran, ide, dan kreativitas dalam melakukan, mengolah,
maupun menciptakan sesuatu agar menjadi lebih bermakna sehingga

menghasilkan nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa

11
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keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan dengan tepat dan baik, keterampilan mencakup beberapa kegiatan
yaitu berpikir, komunikasi, kolaborasi dan sebagainya.

Kata komunikasi secara etimologis sebenarnya merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris communication. Communication sendiri berasal dari bahasa
latin communis yang berarti “sama atau sama makna”, communico atau
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common) (Hariyanto,
2021). Menurut (Kustiawan et al., 2022) Secara luas, komunikasi dipahami
sebagai segala bentuk perilaku individu, baik verbal maupun nonverbal, yang
menimbulkan reaksi atau tanggapan dari pihak lain. Longman dalam
(Kustiawan et al., 2022) memberikan definisi kata communicate sebagai
upaya untuk membuat pendapat, menyatakan perasaan, menyampaikan
informasi dan sebagainya agar diketahui atau dipahami oleh orang lain (To
Make Opinion, Information Etc, Known Or Understood By Others).

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antar makhluk
Tuhan yang dilakukan melalui penggunaan simbol, isyarat, perilaku, maupun
tindakan. Pengertian komunikasi ini setidaknya melibatkan dua orang atau
lebih dengan memanfaatkan berbagai cara penyampaian, seperti komunikasi
lisan, tulisan, serta tanda-tanda nonverbal (Zamzami, 2021). Dengan
demikian, komunikasi dapat diartikan sebagai bentuk interaksi antara dua
orang atau lebih yang bertujuan untuk menyampaikan pendapat,
mengekspresikan perasaan, atau mengemukakan gagasan agar dapat dipahami

oleh pihak lain.
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Kemampuan berkomunikasi merujuk pada kemampuan individu untuk
berinteraksi dengan orang lain sehingga pendapatnya dapat disampaikan
secara jelas dan tepat. Kemampuan ini memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran karena dapat menciptakan interaksi yang positif, baik
antara guru dan siswa maupun antar siswa. Oleh sebab itu, guru perlu
merancang pembelajaran sedemikian rupa agar kemampuan dan kesiapan
siswa dalam berkomunikasi dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, keterampilan komunikasi dalam
penelitian ini  didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam
memanfaatkan akal, pikiran, dan kreativitas untuk menyampaikan pendapat,
perasaan, serta informasi secara jelas dan bermakna melalui interaksi dengan
orang lain. Keterampilan ini mencakup penggunaan komunikasi verbal dan
nonverbal agar tercipta kesamaan pemahaman antara pihak-pihak yang
berinteraksi. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi berperan
penting dalam membangun interaksi yang efektif dan kolaboratif antara guru
dan peserta didik maupun antar peserta didik.

Komponen dalam Komunikasi

Dalam komunikasi terdapat beberapa komponen penting yang saling
berperan, yaitu:

a) Sumber atau pengirim, sumber merupakan individu yang memulai proses
komunikasi dengan tujuan menyampaikan pesan serta memperkuat isi

pesan tersebut.
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b) Penerima, penerima adalah pihak yang menerima pesan dari pengirim.
Keberadaan pengirim dan penerima merupakan unsur yang wajib ada agar
komunikasi dapat berlangsung.

c) Pesan, pesan merujuk pada informasi yang disampaikan, baik secara lisan
maupun tulisan, dari pengirim kepada penerima. Pesan ini menjadi inti
dari proses komunikasi itu sendiri.

d) Media, media berperan sebagai sarana atau perantara Yyang
menghubungkan pengirim dan penerima, sehingga pesan dapat
tersampaikan secara efektif dan komunikasi berjalan lancar.

e) Umpan balik, umpan balik adalah tanggapan atau respon yang diberikan
antara pengirim dan penerima. Respon ini dapat bersifat positif maupun
negatif, dan berfungsi untuk memperkuat atau menyesuaikan jalannya
komunikasi.

Keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran kimia
karena mampu mendorong proses belajar yang lebih aktif melalui terjadinya
interaksi sosial, baik antara guru dan siswa maupun antar siswa.
Indikator-Indikator Keterampilan Komunikasi

Pendapat dari Hafied Cangara di dalam keterampilan berkomunikasi
terdapat dua macam kode yaitu:

1) Kode Verbal

Kode verbal memanfaatkan bahasa sebagai alat utama. Bahasa sendiri
merupakan sekumpulan kata yang disusun secara sistematis sehingga

membentuk kalimat yang memiliki makna. Dalam menciptakan komunikasi
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yang efektif, bahasa memiliki tiga fungsi utama, yaitu: mengetahui sikap dan
perilaku, mengembangkan ilmu pengetahuan serta mewariskan nilai-nilai
budaya, dan menyusun ide secara sistematis. Keterampilan komunikasi siswa,
baik secara lisan maupun tulisan, memungkinkan mereka untuk
mempresentasikan hasil pembelajaran yang telah diperoleh. Beberapa
indikator keterampilan komunikasi lisan dan tulisan antara lain sebagai
berikut.
a) Indikator keterampilan komunikasi secara lisan
Keterampilan komunikasi lisan merujuk pada kemampuan individu
untuk berinteraksi melalui berbicara dan memberikan tanggapan secara
langsung. Kemampuan ini mencakup berbagai bentuk komunikasi, seperti
wawancara kerja, seminar, lokakarya, public speaking, pidato formal, dan
presentasi. Selain itu, keterampilan komunikasi lisan juga dapat diartikan
sebagai kemampuan menyampaikan temuan atau informasi yang diperoleh
dalam suatu diskusi. Sejak zaman dahulu, keterampilan berkomunikasi
secara lisan telah menjadi bagian penting dalam interaksi manusia, karena
komunikasi lisan merupakan bentuk komunikasi yang mendasar. Bahkan,
komunikasi lisan telah menjadi budaya masyarakat dalam menyampaikan
pesan melalui kata-kata, seperti ketika seseorang berbicara dengan anggota
masyarakat lainnya. Adapun indikator keterampilan komunikasi secara
lisan menurut oktaviani dan hidayat (2010) adalah sebagai berikut:
1) Dapat menyampaikan dan mendengarkan pendapat orang lain

2) Menguasai materi yang akan dijadikan bahan presentasi
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3) Bertanya kepada guru atau siswa lain
4) Menyampaikan hasil laporan secara sistematis dan jelas
5) Dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan guru atau siswa lain
(Maulida et al., 2021)
b) Indikator Komunikasi Secara Tulisan

Keterampilan komunikasi tertulis merujuk pada kemampuan siswa
untuk menyampaikan pesan melalui tulisan dalam berbagai bentuk.
Keterampilan ini tidak sekadar terbatas pada kemampuan menyusun dan
menuliskan simbol-simbol, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
mengungkapkan pendapat, sikap, dan perasaan secara jelas, terstruktur,
dan sistematis.

Adapun indikator keterampilan komunikasi tulisan menurut Nofrion

(2018) adalah sebagai berikut:

1) Kebenaran tata tulis
2 2) Kebenaran isi

3) Kejelasan isi (Nilam & Yenti, 2023)

2) Kode Nonverbal

Kode ini merupakan bahasa tanpa kata yang memiliki berbagai fungsi,

edu

antara lain untuk menegaskan apa yang disampaikan secara lisan,

_ mengekspresikan perasaan dan emosi yang sulit diungkapkan dengan kata,

T
NIN Uizl

= mengungkapkan identitas diri, serta memperkuat pesan verbal yang dirasa

n B belum sepenuhnya tersampaikan.
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2.-Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang
menekankan prinsip student-centered learning, yaitu pembelajaran yang
berfokus pada peran dan aktivitas siswa. Dalam penerapannya, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing jalannya kegiatan pembelajaran. Baik
guru maupun siswa sama-sama mengambil peran aktif, di mana guru secara
cermat mengamati dan memastikan setiap siswa terlibat dalam seluruh proses
pembelajaran. Guru memberikan perhatian yang sama kepada setiap siswa
yang termasuk dalam kategori aktif atau kategori pasif. Model pembelajaran
kooperatif adalah suatu pendekatan di mana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama,
dengan bimbingan dan pengawasan dari guru (Abrori et al., 2023).

Salah satu aspek kunci dari model pembelajaran kooperatif adalah adanya
interaksi sosial di antara peserta didik. Mereka diajak untuk berkomunikasi,
berbagi ide, dan saling membantu dalam memahami dan memecahkan
masalah. Melalui interaksi ini, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi dengan baik, bekerja
dalam tim, dan membangun kerjasama yang efektif (Sappaile et al., 2023).
Model pembelajaran kooperatif juga memberikan kesempatan bagi setiap
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran (Hasmirati et

al., 2023).
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Untuk mencapai hasil belajar secara maksimal, terdapat lima unsur pokok
dalam pembelajaran kooperatif yang harus diperhatikan dan diterapkan. Kelima
unsur tersebut meliputi :

1)~ Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Menegaskan bahwa pada pembelajaran ini memiliki dua bentuk tanggung

jawab kelompok, yakni mempelajari materi yang diberikan secara kolektif
serta memastikan bahwa setiap anggota memahami materi tersebut secara
individu.
2)  Personal responsibility ( tanggung jawab perseorangan)
Tanggung jawab akan muncul ketika keberhasilan kelompok diukur

secara bersama. Tujuan dari pembelajaran ini menciptakan seluruh

kelompok menjadi individu mandiri dan berkualitas.
3)  Face to face promotive interaction (interaksi promotif)

Face to face promotive interaction memiliki peran yang penting karena

menimbulkan ketergantungan positif antar individu. Ciri dari face to face
promotive interaction ini meliputi sikap secara efektif untuk saling
membantu, saling berbagi informasi, mengolah informasi bersama dengan

lebih efisien, serta bekerja sama dalam merumuskan dan mengembangkan

argumen.
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s 4) Interpersonal skill (Komunikasi antar anggota)

: Mengkoordinasikan aktivitas siswa untuk mencapai tujuan, setiap
anggota perlu mengenal, menumbuhkan rasa percaya, berkomunikasi secara
tepat, tidak bersikap ambisius, serta dapat menyelesaikan konflik dengan

cara yang baik.

5)  Group processing (Pemrosesan kelompok)

Pemrosesan ini terdiri atas 2 tingkatan, yaitu pada kelompok kecil dan
pada tingkat kelas secara keseluruhan. Pembelajaran ini dirancang agar
tercapai berbagai hasil belajar, seperti peningkatan prestasi akademik,
pengembangan keterampilan sosial, serta tujuan pembelajaran lainnya.

c. Langkah langkah Pembelajaran Kooperatif

Berikut ini adalah gambaran langkah langkah penerapan model pembelajaran

kooperatif :
1) Present goal and set, dengan kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran

3 dan mempersiapkan siswa siap belajar.

2) Present information, mempresentasikan informasi kepada siswa secara
verbal.

3) Organize student into learning (mengorganisir siswa ke dalam tim-tim
belajar)

c g 4) Test one the material, menguji pengetahuan siswa mengenai berbagai

= materi pembelajaran atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil

_ g kerjanya
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5) Provide recognition, mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan
partisipasi individu maupun kelompok (Abrori et al., 2023).
3.5, Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

a. Pengertian Metode Picture and Picture

Metode pembelajaran picture and picture, yaitu model dengan
menggunakan sebuah media gambar. Model pembelajaran picture and
picture adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar
dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Model
Picture and Picture mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis
deskripsi bertujuan agar siswa dapat menulis deskripsi dengan cepat
dan tepat. Media gambar dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi
dan tertarik dalam pembelajaran. Siswa dapat melihat secara langsung
gambar yang akan dideskripsikan, sehingga siswa memperoleh
kemudahan dalam kegiatan menulis deskripsi (Nurudin, 2018).
Langkah Langkah Metode Picture and Picture

Adapun langkah langkahnya metode picture and picture adalah
sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Guru memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan.
3) Langkah selanjutnya siswa dipanggil secara bergantian untuk
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

4) Guru menanyakan urutan gambar yang logis.
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5) Setelah gambar menjadi urut, guru harus bisa menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

(Husniatun, 2020).

E{I'eori Pendukung Metode Picture and Picture
Beberapa teori pembelajaran yang mendasari dan mendukung penerapan model
<3 U ;bembelajaran Picture and Picture yaitu:

1)‘Teori Belajar Piaget

Menurut Jean Piaget, dasar belajar adalah aktivitas anak Kketika
berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya (Handika,
Zubaidah, T dan Witarsa, 2022). Pertumbuhan anak merupakan proses sosial.
Anak-anak tidak berinteraksi dengan lingkungan fisiknya sebagai
individu yang terikat, tetapi sebagai bagian dari kelompok sosial.
Akibatnya, lingkungan sosial berada di antara anak dan lingkungan
fisik. Interaksi anak dengan orang lain memainkan peran penting
dalam mengembangkan pandangan mereka tentang alam (Huda &
Susdarwono, 2023). Dengan bertukar ide dengan orang lain, seorang anak
yang sebelumnya memiliki pandangan subjektif terhadap sesuatu yang
mereka amati mengubah pandangannya menjadi objektif. Aktivitas mental
anak diorganisasikan ke dalam struktur aktivitas mental yang disebut "skema"

atau pola perilaku.

2) Teori Belajar Gestalt

Prinsip-prinsip belajar berdasarkan teori gestalt adalah, pertama belajar

dimulai dari keseluruhan. Belajar dalam gestalt menjadikan keseluruhan
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sebagai permulaan dalam belajar (Tamula Anugrah, 2024). Dari keseluruhan
ke bagian-bagian. Mulai dari yang umum, yang kompleks, hingga ke bagian
yang sederhana dan mudah dipahami. Kedua, keseluruhan memberi makna
pada bagian-bagiannya.  Ketiga, Bagian-bagian  dari  keseluruhan

diindividualisasikan. Keempat, siswa belajar menggunakan Insight.

Kelebihan model pembelajaran picture and picture

Membantu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru.
Meningkatkan kepekaan siswa terhadap materi pembelajaran karena

disertai dengan ilustrasi atau gambar.

Mempermudah siswa dalam membaca dan menafsirkan gambar sesuai
dengan petunjuk yang diberikan.

Membuat siswa lebih fokus dan terlibat aktif dalam pembelajaran karena
tugas yang diberikan terkait dengan kegiatan bermain gambar, yang
merupakan aktivitas yang mereka sukai.

Menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, karena setiap kelompok
terlibat dalam kompetisi menyusun gambar yang telah disediakan guru.
Membantu siswa dalam mengingat konsep atau informasi yang tersaji
dalam gambar.

Meningkatkan minat dan motivasi siswa karena pembelajaran
menggunakan pendekatan audio visual berupa gambar (Firdaus,Zuhairina,

2023)
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Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture
1. Kesulitan dalam memperoleh gambar yang berkualitas baik dan sesuai
dengan materi pembelajaran.
2. Sulit menemukan gambar yang sejalan dengan tingkat kemampuan
berpikir atau kompetensi yang dimiliki siswa.
3. Guru dan siswa belum terbiasa memanfaatkan gambar sebagai media
utama dalam membahas materi pembelajaran.
4. Keterbatasan ketersediaan dana khusus untuk mencari atau menyediakan
gambar yang dibutuhkan (Ariawan, 2021).
Hubungan Metode Picture and Picture Terhadap Keterampilan Komunikasi
Siswa
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture. Model
pembelajaran picture and picture digunakan karena memiliki tujuan untuk
mengembangkan keaktifan peserta didik, aspek keterampilan sosial, sekaligus
aspek kognitif dan aspek sikap peserta didik. Model pembelajaran picture and
picture merupakan model pembelajaran yang bersifat kooperatif dimana
didalamnya menggunakan gambar acak sebagai media pembelajaran untuk
kemudian disusun berdasarkan urutan yang logis (Abrori et al., 2023). Metode
pembelajaran ini dianggap efektif dalam melatih siswa untuk berbicara secara
mandiri dan mengekspresikan ide, pemikiran, dan pendapat, sehingga
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka selama proses pembelajaran.

Lebih jauh lagi, aktivitas komunikasi juga dapat menumbuhkan perkembangan
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kecerdasan emosional siswa, seperti keterampilan sosial, empati, dan
pengendalian diri.
Rasional Teoritis Model Picture and Picture dalam Melatih Keterampilan
Komunikasi

Model pembelajaran Picture and Picture memiliki landasan teoritis yang
kuat dalam melatih keterampilan komunikasi peserta didik karena menekankan
penggunaan gambar sebagai stimulus belajar yang mendorong interaksi dan
pertukaran gagasan. Menurut Dewi dan Wardani tahun 2020 dalam (Aftaroh et
al., 2022) Model pembelajaran picture and picture digunakan karena memiliki
tujuan untuk mengembangkan keaktifan peserta didik, aspek keterampilan
sosial, sekaligus aspek kognitif dan aspek sikap peserta didik. Melalui aktivitas
mengamati, menyusun, dan menjelaskan urutan gambar, peserta didik dilatih
untuk mengungkapkan pendapat, mengemukakan alasan, serta menyampaikan
ide secara lisan dengan runtut dan jelas. Proses diskusi dan presentasi yang
terjadi dalam model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berlatih berkomunikasi secara aktif, baik dalam menyampaikan gagasan maupun
menanggapi pendapat teman. Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam kerja
kelompok mendorong terjadinya komunikasi dua arah yang efektif, sehingga
kemampuan menyampaikan informasi, bertanya, dan memberikan umpan balik
dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian, model Picture and Picture
secara teoritis relevan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dalam

proses pembelajaran.



25

2~ 7 A Kimia Hijau

) 7a Pengertian dan Prinsip Kimia Hijau

Green Chemistry atau kimia hijau berkaitan dengan perancangan produk dan

: proses kimia yang bertujuan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan

= penggunaan bahan kimia berbahaya bagi manusia, hewan, serta lingkungan. Bahaya

 tersebut dapat berupa risiko ledakan, sifat mudah terbakar, toksisitas, mutagenik,

dan’ karsinogenik, termasuk pula dampak terhadap perubahan iklim global,
penipisan lapisan ozon, berbagai bentuk pencemaran lingkungan, serta paparan
bahan kimia. Dampak zat berbahaya terhadap lingkungan, air, udara, pangan,
pertanian, perubahan iklim, dan berbagai aspek kehidupan lainnya menuntut
meningkatnya kewaspadaan, sehingga diperlukan fokus yang lebih besar dalam
menerapkan dan mengembangkan konsep kimia yang ramah lingkungan
(Puspaningsih et al., 2021).

Verma 2014 dalam (Redhana et al., 2020) kimia Hijau menerapkan sejumlah
prinsip yang bertujuan untuk mengurangi atau menggantikan penggunaan zat
berbahaya dalam perencanaan, produksi, dan penerapan bahan kimia. Istilah kimia
hijau (green chemistry) pertama kali diperkenalkan oleh Anastas pada tahun 1991
melalui program yang digagas oleh US Environmental Protection Agency (EPA),
dengan tujuan menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan dalam bidang kimia
dan“teknologi kimia, baik di sektor industri, pendidikan, maupun pemerintahan.
Kimia hijau sendiri merupakan suatu pendekatan atau desain yang berfokus pada

kesehatan manusia sekaligus pelestarian lingkungan.
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Dua belas prinsip kimia hijau berfungsi sebagai pedoman mendasar yang

‘ bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dari proses dan produk kimia
_ (Perdana, 2024). setiap prinsip memiliki peran penting untuk menuju alternatif yang
' lebih-ramah lingkungan. Ada 6 prinsip kimia hijau yang selaras dan relevan dengan
> pembelajaran kimia SMA kelas X, khususnya dalam kurikulum merdeka sebagai
berikut :

1."Pencegahan Limbah

Prinsip pertama menekankan pada pencegahan limbah, dalam proses kimia
tradisional limbah sering kali merupakan produk sampingan yang tak
terhindarkan (Perdana, 2024). Pencegahan limbah dipandang sebagai prinsip
utama dalam kimia hijau. Prinsip ini menekankan bahwa lebih efektif
mencegah terbentuknya limbah sejak awal daripada menangani atau
membersihkannya setelah limbah tersebut terjadi. Produksi bahan apa pun yang
tidak memiliki nilai yang disadari atau hilangnya energi yang tidak digunakan
dapat disebut sebagai limbah. Seperti yang telah disebutkan diatas, limbah
dapat memiliki banyak bentuk dan dapat berdampak pada lingkungan secara
berbeda berdasarkan toksisitasnya, sifatnya, jumlahnya, atau cara
pembuangannya. Contoh penerapan prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari
adalah dengan menggunakan produk pembersih yang ramah lingkungan.
Penggunaan sabun cuci dan detergen yang mudah terurai untuk mengurangi

pencemaran air.
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2.-Penggunaan Bahan Kimia Yang Lebih Aman

Prinsip ini mendorong penggunaan zat yang memiliki tingkat bahaya
minimal terhadap manusia dan lingkungan. Memanfaatkan bahan alami seperti
penggunaan cuka, baking soda, atau jeruk nipis sebagai pembersih rumah
tangga menggantikan bahan kimia keras merupakan contoh penggunaan bahan
yang lebih aman bagi kesehatan dan lingkungan. Industri cat dan tinta mulai
mengurangi penggunaan pelarut beracun dan menggantinya dengan pelarut
berbasis air yang lebih aman bagi pekerja dan lingkungan. Hal ini sangat
penting untuk mengurangi persistensi di lingkungan dan meminimalkan

dampak jangka panjang terhadap kualitas tanah dan air (Perdana, 2024).

. Efisiensi Energi

Meningkatkan efisiensi energi dari sistem kimia adalah salah satu bagian
dari solusi. Energi Alternatif sangat dibutuhkan. Beberapa sumber energi
terbarukan tersebut telah dimanfaatkan dalam produksi bahan bakar nabati,
antara lain tenaga surya (baik formal maupun fotovoltaik), tenaga angin, energi
panas bumi, tenaga air, serta sel bahan bakar berbasis hidrogen. Ahli kimia
hijau memiliki peran penting dalam tantangan baru ini karena mereka dapat
merancang transformasi hemat energi dan sistem alam terbarukan tersebut
(Nainggolan, 2023).

Energi matahari dianggap sebagai sumber energi berkelanjutan yang
paling penting di bumi dan dipandang sebagai alternatif minyak bumi. Banyak
upaya telah dilakukan untuk mengembangkan sistem kimia untuk mengubah

radiasi matahari menjadi energi matahari. Selain itu, sel surya organik,
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anorganik, dan hibrida menarik perhatian karena efisiensinya yang lebih tinggi.
Prinsip ini menekankan pentingnya keberlanjutan dalam proses produksi,
sehingga dalam penerapannya penggunaan atau pengeluaran energi harus

dilakukan secara lebih efisien (Juremi, 2024).

4.Biodegradable

Produk kimia perlu didesain agar mudah mengalami degradasi menjadi
senyawa yang aman dan tidak memberikan dampak merugikan bagi
lingkungan. Tujuan dari hal ini adalah menghasilkan bahan kimia dan produk
yang, setelah penggunaannya selesai, dapat diubah menjadi bentuk yang tidak
membahayakan lingkungan. Tujuannya adalah untuk mencegah pembentukan
zat berbahaya dan mengembalikan limbah sebanyak mungkin ke dalam
produksi, yang dicapai dengan menggunakan daur ulang (Nainggolan, 2023).
Industri plastik mulai mengembangkan plastik biodegradable yang dapat

terurai secara alami sehingga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

5. Mengurangi Penggunaan Zat Berbahaya

Zat-zat yang digunakan dalam proses kimia perlu dipilih dengan cermat
untuk meminimalkan atau menghilangkan penggunaan zat beracun dalam
proses kimia. contohnya adalah mengurangi penggunaan pestisida kimia di
rumah, dalam perawatan tanaman rumah atau kebun, penggunaan pestisida
kimia dapat digantikan dengan pestisida alami, seperti larutan bawang putih
atau air sabun. Cara ini dapat mengurangi dampak negatif zat beracun terhadap

kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem.
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6.-Penggunaan Bahan Baku Terbarukan

Salah satu prinsip kimia hijau menekankan pemanfaatan bahan baku
terbarukan yang layak secara ekonomi dan dapat diterapkan secara teknis.
Sebagai contoh, akan lebih cocok untuk menggunakan bahan baku terbarukan
daripada berbagai bahan plastik, dan pada saat itu juga membuang bahan
buangannya. Untuk alasan ini, pembuatan bahan plastik yang dapat terurai
secara hayati merupakan tren saat ini. Kemasan yang dapat terurai secara
hayati memiliki masa depan dalam industri makanan. Banyak faktor, termasuk
politik dan perubahan dalam Undang-undang, selain permintaan global akan
sumber daya makanan dan energi tentu saja mempengaruhi pengembangan
kemasan biodegradable. Selama sepuluh tahun terakhir, kemajuan penting telah
dicapai dalam kemajuan bahan bakar, bahan kimia, dan bahan dari bahan baku
terbarukan. Misalnya, dalam kasus bioplastik, penggunaan bahan baku
terbarukan dalam pembuatannya berdampak positif pada konsumsi energi dan
emisi CO. Coca- Cola, sebuah perusahaan berskala dunia, untuk saat ini.
membuat botol yang terbuat dari 30% campuran polietilen (PE). namun
perusahaan Amerika, Nature Works. menggunakan botol yang terbuat dari
polimer asam laktat (PLA) yang terbuat dari asam laktat, yang diperoleh
melalui fermentasi dekstrosa yang diperoleh dari pati, biasanya jagung

(Nainggolan, 2023).

b.. Manfaat Kimia Hijau

Penerapan kimia hijau dalam dunia industri secara umum akan berdampak

pada pengurangan atau eliminasi dari limbah berbahaya dan beracun yang akan
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berpengaruh terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan (Ayalew and Jeevan
2022). Menurut Environmental Protection Agency (EPA) (2023), manfaat
penerapan kimia hijau di industri terbagi menjadi tiga kategori yakni manfaat
bagi manusia, lingkungan, dan perekonomian.

Kesehatan manusia

Udara yang bersih: minimnya pelepasan komponen berbahaya ke udara
akan mengurangi potensi terhadap kerusakan paru- paru.

Air bersih: berkurangnya cemaran material berbahaya ke lingkungan
perairan menyebabkan kondisi air menjadi lebih bersih dan lebih aman
untuk dikonsumsi

Peningkatan keamanan pekerja yang bekerja di industri kimia:
pengurangan penggunaan bahan yang bersifat toksik menyebabkan
pengurangan pada kecelakaan kerja yang mungkin ditimbulkan

Produk yang diterima konsumen lebih aman: produk yang ada di
pasaran akan lebih aman karena ada peningkatan pada proses produksi
dengan meminimalkan bahan yang bersifat toksik

Makanan yang diterima konsumen lebih aman: penggunaan pestisida
yang hanya bersifat toksik pada hama atau gulma serta dapat

terdegradasi secara cepat setelah digunakan

Lingkungan

Pengurangan bahan kimia yang dapat mengganggu ekosistem

Mengurangi potensial pemanasan global
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c. Tumbuhan dan hewan akan lebih terlindungi dari kontaminasi bahan-
bahan yang bersifat toksik
3. Perekonomian
Kimia hijau dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
perekonomian, diantaranya: Menghemat biaya, Meningkatkan daya saing,

Menciptakan lapangan kerja, Mengurangi biaya penanganan limbah.

c. Penerapan Prinsip Kimia Hijau dalam Industri

Industri kimia berperan penting dalam meningkatkan taraf hidup
— masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan industri farmasi, makanan, pupuk dan
pestisida serta penemuan bahan kimia lain yang berkembang pesat seperti

— = pewarna, kosmetik, plastik dan membran untuk penyaringan cairan. Namun,

“ / _ perkembangan ini disertai dengan dampak negatif lingkungan dari bahan kimia
5 S yang digunakan dan diproduksi.
= Pendekatan kimia hijau terapan memajukan invensi dan reaksi kimia
menggunakan sumber daya terbarukan, kondisi reaksi yang tidak merusak
_ ".'-:- lingkungan, meminimalkan konsumsi energi, dan mengembangkan bahan
kimia non toksik . Selain itu, reaksi kimia yang digunakan berkomitmen untuk
...... nol polusi dan tidak ada dampak lingkungan yang negatif. Penerapan Kimia
hijau di sektor industri dapat dilihat pada industri makanan. Dalam hal ini,
— % pendekatan kimia hijau digunakan untuk mencegah kontaminasi kimia pada
= makanan. Dalam hal keamanan pangan, petani seharusnya menerapkan konsep

kimia hijau untuk segala hal mulai dari sawah, budidaya, perkebunan,
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pertanian dan perikanan hingga pengolahan dan pengemasan bahan makanan
serta bekerja sama dengan konsep pertanian berkelanjutan.

Pelarut toksik digantikan oleh green solvent seperti metil ester kedelai dan
ester laktat yang dapat menggantikan pelarut berbahaya turunan produk
minyak bumi terklorinasi. Selain itu, terdapat etil laktat sebagai pelarut
pengganti toluena, dimetil keton dan xilena. Green solvent ini dapat
terdegradasi secara hayati, mudah didaur ulang, emisi aman, tidak
menyebabkan karat dan tidak karsinogenik. Penerapan pendekatan kimia hijau
untuk menghindari kontaminan kimia dalam makanan juga diterapkan melalui
pemberlakuan peraturan yang disiplin di berbagai industri yang terancam

polusi (Febriana, 2022).

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan terhadap penelitian ini :

1. Penelitian Uly Jayanti, Rosa (2023), Program Studi Pendidikan Kimia

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Jambi yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write dan Korelasinya Terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa Pada
Materi Asam Basa”. Berdasarkan penelitian tersebut Peningkatan
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata dari penerapan model oleh siswa pada tiap
pertemuannya sebesar 68,10%, 73,89%, dan 80,92%. Hal ini sejalan dengan
hasil tes kemampuan komunikasi siswa pada tes esai diperoleh nilai rata-rata

sebesar 80,71 dan hasil observasi kemampuan komunikasi siswa memiliki
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rata-rata sebesar 63,57 dan tergolong baik serta terdapat korelasi penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap kemampuan
komunikasi siswa pada materi asam basa. Adapun persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menganalisis
kemampuan komunikasi dan menggunakan model pembelajaran kooperatif.
Sedangkan, perbedaan penelitian ini adalah tipe model yang digunakan.

Penelitian jurnal Dewi Fatmawaty Une, Sarson W.Dj Pomalato dan Tedy
Machmud (2023), Program Studi Pendidikan Matematika, Pascasarjana,
Universitas Negeri Gorontalo yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kemampuan komunikasi
matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS lebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung ; 2) Terdapat
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa; 3) kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS lebih tinggi dari
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung; 4) kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
rendah yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS lebih rendah dari
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama

menganalisis kemampuan komunikasi dan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif. Sedangkan, perbedaan pada penelitian ini adalah tipe model yang
digunakan.

Penelitian jurnal Ananda Anggitia Aftaroh, Billyardi Ramdhan, Gina Nuranti
(2022), Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang berjudul “Analisis
Hubungan Keterampilan Komunikasi Interpersonal dengan Kemampuan
Kognitif ~ Siswa SMA pada Materi Dunia Hewan Melalui Model
Pembelajaran Picture and Picture”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
menunjukan adanya hubungan antara keterampilan komunikasi interpersonal
dengan kemampuan kognitif siswa SMA pada materi dunia hewan dengan
nilai pearson correlation 0,679 dengan kategori korelasi kuat. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama menggunakan tipe model Picture And Picture. Sedangkan, perbedaan
pada penelitian ini adalah model yang digunakan untuk menganalisis
keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kognitif siswa

SMA.

C.Konsep Operasional

Konsep operasional disusun untuk menjelaskan serta memberi batasan
terhadap konsep teoritis supaya terhindar dari kesalahpahaman serta
mempermudah pelaksanaan penelitian. Penelitian ini melibatkan dua variabel,
yaitu variabel bebas (X) berupa model pembelajaran kooperatif tipe Picture
and Picture, dan variabel terikat (Y) yaitu keterampilan komunikasi siswa

kelas X MA.
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture (Variabel X)
Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan

menjadi urutan yang logis. Model Picture and Picture mengandalkan

S gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media

gambar dalam pembelajaran menulis deskripsi bertujuan agar siswa dapat

— menulis deskripsi dengan cepat dan tepat. Media gambar dapat merangsang

siswa agar lebih termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran. Adapun
— langkah-langkahnya metode picture and picture adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. 2) Guru memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan.

3) Langkah selanjutnya siswa dipanggil secara bergantian untuk

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
— 4) Guru menanyakan urutan gambar yang logis.
5) Setelah gambar menjadi urut, guru harus bisa menanamkan konsep
_ ".'-:. atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

2. Keterampilan Komunikasi (Variabel Y)

’ Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan
hasil pengamatan atau pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain, baik
c g melalui komunikasi lisan maupun tertulis. Adapun indikator keterampilan
G = komunikasi siswa secara lisan meliputi hal-hal berikut.:

a. Indikator Komunikasi Lisan

Z 1) Dapat menyampaikan dan mendengarkan pendapat orang lain
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2) Menguasai materi yang akan dijadikan bahan presentasi
3) Bertanya kepada guru atau siswa lain
4) Menyampaikan hasil laporan secara sistematis dan jelas

5) Dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan guru atau siswa lain

b. Indikator Keterampilan Komunikasi Tulisan

oun-f

Suef

1)  Kebenaran tata tulis

ey
[

2)  Kebenaran isi
3) Kejelasan isi
1.‘/Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan dua variabel, yaitu :
a. Variabel bebas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture

b. Variabel terikat, variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan

akan digunakan sebagai sampel penelitian dengan pertimbangan guru

yeiw| e/

komunikasi siswa

2. Fahapan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

= =i a. Tahap Pendahuluan

edue

1. Meminta izin kepada kepala Madrasah Aliyah untuk melaksanakan
penelitian

= 2. Melakukan observasi atau wawancara di sekolah dengan guru mata

5 pelajaran kimia

3. Menentukan kelas yang mata pelajaran berdasarkan karakteristik siswa
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5 b.Pelaksanaan Penelitian
o 1. Menyusun modul ajar yang sesuai dengan model pembelajaran

i 2. Membuat instrumen penelitian seperti lembar observasi dan tes yang akan
; digunakan untuk mengumpulkan data

3. Melakukan validasi instrumen yang akan digunakan dalam penelitian

pun-6uey

ue

4. Memperbanyak instrumen sesuai dengan kebutuhan
c. Tahap Pelaksanaan
1. Melakukan kegiatan belajar mengajar

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran

3. Menyajikan materi dengan model pembelajaran picture and picture

e1e 1ieiBeaac yektiealadiisin

Tahapan pembelajaran sebagai berikut :

a. Pembagian kelompok kepada peserta didik

£1ey UNINISS
By yninjos

b. Memulai pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
picture and picture

c. Membagikan sub materi kepada setiap kelompok

d. Melakukan diskusi kelompok

e. Membimbing peserta didik dalam kegiatan diskusi

> IS “ f. Menilai keterampilan komunikasi yang muncul saat proses
pembelajaran

3)Tahap Penutup

= Mengumpulkan data yang telah didapat pada penelitian berlangsung dan

Z mengolahnya untuk dijadikan hasil penelitian
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Penelitian ini melalui tahapan dengan alur pada gambar I1. 1

Menetapkan
Kelas penelitian

Analisis CP dan
ATP dan konsep

Kimia Hijau

Analisis

keterampilan
komunikasi

Membuat modul ajar dan
perangkatnya

Penyusunan dan Validasi
Instrumen

Revisi instrumen

Implementasi model pembelajaran

kooperatif tipe Qicture and picture

Observasi dan tes

I
Posttest

Temuan penelitian
[

Analisis dan pembahasan
|

\\4

Kesimpulan dan saran

Gambar 11. 1 Tahapan dan Alur Peneliti
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif ~ merupakan jenis penelitian yang bertujuan  untuk
menggambarkan atau memaparkan suatu fenomena, peristiwa, atau
keadaan yang sedang berlangsung pada masa penelitian dilakukan secara
sistematis dan faktual. Melalui penelitian deskriptif ini, peneliti
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi pada situasi yang sedang
diteliti. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah kegiatan mengumpulkan
informasi yang luas tentang keadaan beberapa peristiwa atau variabel
(Pokhrel, 2024). Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pra-
eksperimen, karena bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan
suatu fenomena guna menjelaskan serta memprediksi gejala yang terjadi
berdasarkan data yang didapat dilapangan.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada kelas X Madrasah Aliyah Al-

Falah yang berada di wilayah Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten

Rokan Hilir.
2. Waktu Penelitian

Proses pengambilan data berlangsung pada semester ganjil bulan

Agustus tahun ajaran 2025/2026.

39
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C. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yang terdiri atas
variabel bebas (variabel X) serta variabel terikat (variabel Y).
1. Variabel Bebas
Model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture digunakan
sebagai variabel bebas dalam penelitian ini.
2. Variabel terikat
Keterampilan komunikasi siswa kelas X MA digunakan sebagai
variabel terikat dalam penelitian.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas X MA terdiri atas 5
kelas berjumlah 128 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini terdiri atas satu kelas yang dipilih dari
lima kelas yang ada. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Hafid Fadilah, 2024). Kriteria yang digunakan
mungkin didasarkan pada pertimbangan khusus. Saat memilih sampel,
guru mata pelajaran menentukan kelas mana yang dijadikan subjek
penelitian, dengan pertimbangan  kemampuan komunikasi siswa
bervariasi. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MA dari satu

kelas yang ada pada sekolah tersebut.
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E. Desain penelitian
Desain penelitian ini adalah studi kasus satu kali (The Shot Case
Study). Tujuan desain ini adalah memperlihatkan bagaimana gambaran
umum mengenai keterampilan komunikasi siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.

Tabel 111.1 Desain The Shot Case Study

Kelas Perlakuan Tes Keterampilan Komunikasi
(Posttest)

KE X 0

Keterangan :

KE = Kelas Eksperimen

X = Perlakuan Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture

O = Hasil Perlakuan berupa keterampilan berkomunikasi siswa

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam studi ini adalah :

1. Lembar Observasi

Observasi adalah teknik untuk mengamati dan mencatat

fenomena yang sedang diselidiki secara sistematis. Tujuannya adalah

untuk mengumpulkan data secara sistematis tentang gejala atau

edue

fenomena (peristiwa atau kejadian) berdasarkan tujuan penelitian

[\ 7
NI uiz!
13 uesiinuad ‘ueloc

yang telah dirumuskan. Instrumen pengamatan  disusun

:_‘:\_ic_; ne
eASS

menggunakan skala Likert yang disajikan dalam bentuk daftar

periksa (V) dengan empat kategori penilaian, yaitu baik, cukup baik,

uenelu

kurang baik, dan sangat buruk.

niens



42

Lembar pengamatan dimanfaatkan untuk menilai pelaksanaan
model pembelajaran sekaligus mengamati secara langsung
kemampuan komunikasi siswa. Data yang dihimpun merupakan data
primer yang berfokus pada indikator komunikasi lisan dan tertulis.
Kegiatan pengamatan dilakukan secara langsung selama proses
pembelajaran berlangsung, khususnya pada saat siswa melakukan
presentasi. Penilaian kemampuan komunikasi siswa dicatat dalam
formulir pengamatan oleh pengamat dengan menilai setiap indikator
pada tiap pertemuan. Dalam pelaksanaannya, peneliti dibantu oleh
dua orang pengamat yang masing-masing bertugas mengamati
sekitar 13 siswa.

2. Tes

Tes merupakan suatu metode atau suatu prosedur dalam
konteks pengukuran dan penilaian dalam dunia pendidikan
(Magdalena et al., 2021). Tes ini terdiri dari soal essay dengan
beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun
disesuaikan dengan indikator keterampilan komunikasi tertulis siswa
yang digunakan dalam penelitian ini. Seluruh hasil jawaban siswa
selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar untuk mengevaluasi hasil

tes.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data hasil uji coba yang digunakan dalam penelitian

ini dijabarkan sebagai berikut :
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1. Uji Validitas Lembar Observasi

Sugiharto dan Sitinjak (2006) dalam (Sanaky, 2021) menjelaskan
bahwa validitas berkaitan dengan kemampuan suatu variabel atau
instrumen dalam mengukur aspek yang seharusnya diukur. Dalam
konteks penelitian, validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen
penelitian dalam merepresentasikan konten atau konstruk yang menjadi
sasaran pengukuran. Oleh karena itu, uji validitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur yang digunakan benar-benar mampu
mengukur apa Yyang seharusnya diukur. Lembar observasi diuji
validitasnya dengan melihat validitas isi. Validitas isi berkaitan dengan
tingkat ketepatan isi yang terdapat dalam suatu alat ukur. Suatu
instrumen dikatakan memiliki validitas isi yang baik apabila isi yang
dimuat sesuai serta mampu merepresentasikan materi pembelajaran
yang diajarkan.

Studi ini menggunakan lembar observasi untuk mengevaluasi
kemampuan komunikasi siswa. Lembar observasi dianggap valid jika
berisi indikator kemampuan komunikasi siswa yang dapat digunakan
untuk mengukur semua aspek kemampuan komunikasi yang akan
diteliti. Oleh sebab itu, diperlukan pengujian terhadap validitas lembar
observasi sebagai instrumen pengumpulan data. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan benar-

benar mampu mengukur aspek-aspek keterampilan komunikasi siswa
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yang diharapkan. Jenis validitas yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah validitas isi.
2. Uji Validitas Tes Tertulis

Validitas tes tertulis dalam penelitian ini diuji melalui validitas
empiris. Validitas empiris tersebut diperoleh berdasarkan data hasil
pengamatan yang dikumpulkan langsung di lapangan. Suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas empiris jika analisis data lapangan
menunjukkan bahwa instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan menggunakan SPSS
versi 26 dengan menghitung koefisien validitas melalui rumus korelasi
product moment. Menurut (Hartanto, 2019) rumus korelasi Product

Moment adalah sebagai berikut:

R. = N ¥ XY—(EX)(ZY)
YWV T X2-(TX)? (NYY2—(3Y2)

Keterangan:

rxy : Koefisien antara variabel X dan variabel Y

X : Skor tiap item dari responden uji coba variabel X
Y : Skor tiap item dari responden uji coba variabel Y
N : Jumlah responden

> X : Jumlah skor butir

>'Y : Jumlah skor total

Y X? : Jumlah kuadrat butir

> Y% Jumlah kuadrat total



Bun

| ] a2 T
i 2 a
A0 [ =
0 R
el = R ]
[\) U [ [
o @ n O
) O
=) -0

Q o)

Q Q o
3 =
o) =
& o

((e]

A~
303

Sl UBp uB)Wr

Juaday ueyibniau
Buepun-Buepun |

2|ep Ul S1n} eA1RY yninjas neje uel

LLIE

ymuaq

ad - -

1
|

NI

BYSNg NIN wzi edue) undede
uesInuac

e

nely

s uenelun neje

‘yejeseuwl njer

> XY : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total

Validitas suatu instrumen dapat diketahui dengan membandingkan

nilai koefisien korelasi ry, dengan nilai r tabel melalui teknik korelasi

product moment pada taraf signifikansi a. = 0,05.

Tabel 111. 2 Koefisien Korelasi Product Moment

No Rentang Kriteria
1 0,81-1,00 Sangat tinggi
2 0,61-0,79 Tinggi
3 0,41-0,59 Cukup
4 0,21-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

(sumber: (Hartanto, 2019))
3. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
tingkat kestabilan atau konsistensi suatu alat ukur dalam menghasilkan
data. Menurut (Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016) Reliabilitas soal

uraian dihitung dengan rumus Cronbach’s Alpha (o), yaitu:

m-(5) (1- 5)

Keterangan:
1. Reliabilitas soal
k : jumlah butir soal
SBt : simpangan baku total

SB; : simpangan baku butir
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Tabel I11. 3 Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien
Reliabilitas Tes
No Rentang Kriteria
1 r1<0,20 Sangat rendah
2 0,20<r;;< 0,40 Rendah
3 0,40<r;3;< 0,60 Cukup
4 0,60< ;< 0,80 Tinggi
5 0,80<r1<1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016)
Analisis data memegang peranan penting dalam penelitian,
terutama jika ingin menarik kesimpulan atau generalisasi
mengenai masalah yang diteliti. Data mentah yang belum diolah
biasanya belum memiliki makna yang jelas. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan pemberian tes.
Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Hasil Lembar Observasi
Penilaian kemampuan komunikasi siswa dilakukan dengan
mengamati aktivitas siswa selama kegiatan presentasi, dengan
memperhatikan indikator komunikasi verbal dan nonverbal.
Lembar observasi keterampilan komunikasi siswa terdiri atas
delapan aktivitas yang digunakan sebagai indikator komunikasi,
dengan rentang skala penilaian dari 1 sampai 4. Data yang
diperoleh melalui lembar observasi tersebut dianalisis dengan

langkah-langkah sebagai berikut:



47

-
o
— e
=
O

a) Memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
berdasarkan kriteria setiap aspek kemampuan komunikasi
siswa yang tampak selama proses pembelajaran berlangsung.

b) Menghitung jumlah tanda centang (\) pada setiap kolom
untuk masing-masing indikator kemampuan komunikasi
siswa sesuai dengan kategori penilaian, yaitu “sangat baik”,
“baik”, “cukup”, dan “kurang”.

c) Menghitung persentase capaian setiap indikator dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (N. Purwanto, 2010)

NP = £ % 100%
SM

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

ey yninjes neje U

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

S
SNl BA

u

SM =Skor maksimum ideal dari lembar observasi yang

bersangkutan

100 = Bilangan tetap
Hasil yang diperoleh dari lembar observasi selanjutnya
& _ 2 diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori guna mempermudah
pemahaman data serta penarikan kesimpulan, dengan rentang

kategori mulai dari “sangat baik™ hingga “kurang baik”.

neig

uenelun 1

yejesew njens
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Tabel I11. 4 Pengkategorian Skor
No Interval skor Kategori
1 81-100% Sangat baik
2 61-80% Baik
3 41-60% Cukup
4 21-40% Kurang baik
5 0-20% Sangat kurang

2. Analisis Hasil Tes Keterampilan Komunikasi Siswa

Hasil tes dimanfaatkan sebagai data pendukung dalam
mengevaluasi kemampuan komunikasi siswa. Jawaban yang
diberikan siswa terlebih dahulu dinilai, kemudian dianalisis dan
diklasifikasikan ke dalam kategori ‘“sangat baik”, ‘“baik”,
“rendah”, atau “sangat rendah”. Seluruh siswa mengikuti tes
kemampuan komunikasi ini, dan data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu:

a) Setiap jawaban siswa diberi skor mentah sesuai dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan.

b) Skor total tes dihitung untuk masing-masing siswa
dengan mempertimbangkan setiap aspek kemampuan
komunikasi secara individual.

c) Skor tes komunikasi ditentukan dengan mengkonversi
skor mentah menjadi nilai menggunakan rumus yang

telah ditetapkan (N. Purwanto, 2010):

NP = £ % 100%
SM
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Keterangan:

Buele|q 'L

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM =Skor maksimum ideal dari lembar observasi yang

bersangkutan

eje ueibeqgas dinbusw
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100 = Bilangan tetap

Nilai yang diperoleh dari hasil analisis tes esai selanjutnya

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori guna meningkatkan
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keterbacaan data serta mempermudah penarikan kesimpulan.

Kategori yang digunakan meliputi “sangat baik”, “baik”, “cukup”,
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“kurang”, dan “sangat kurang”. Adapun rincian pengelompokan

tersebut disajikan pada Tabel 111.5.
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No Interval skor Kategori
1 81-100% Sangat baik
2 61-80% Baik
5 3 41-60% Cukup
< 4 21-40% Kurang baik
5 0-20% Sangat kurang
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas X3 MAS Al-
Falah Simpang Kanan, Rokan Hilir, tahun ajaran 2025/2026 pada materi
kimia hijau, dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi siswa, baik
lisan maupun tulisan, secara umum berada pada kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk mengetahui keterampilan
komunikasi siswa berdasarkan indikator yang ditetapkan telah tercapai.

Hasil pengukuran melalui lembar observasi menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi lisan siswa pada masing-masing indikator
memperoleh persentase sebesar 63,78%, 63%, 57,37%, 71,44%, dan
52,88%, sementara hasil tes esai sebagai representasi keterampilan
komunikasi tulisan mencapai persentase 62,45% dengan kategori baik.
Berdasarkan capaian tersebut, indikator keterampilan komunikasi tulisan
memiliki persentase tertinggi, sedangkan keterampilan komunikasi lisan
menunjukkan persentase terendah.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
siswa telah memiliki kemampuan komunikasi yang cukup baik, khususnya
dalam menyampaikan gagasan secara tertulis. Namun demikian,
keterampilan komunikasi lisan masih perlu ditingkatkan agar kemampuan
komunikasi siswa dapat berkembang secara seimbang. Oleh karena itu,

diperlukan upaya pembelajaran yang lebih menekankan pada penguatan

64
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M A
= i keterampilan komunikasi lisan agar potensi komunikasi siswa dapat

berkembang secara optimal.
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B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Guru kimia disarankan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Buepun-Buepun 1Bunpuljiqg e3din YeH

Picture and Picture sebagai variasi pada materi kimia lainnya.

2. Mengingat model Picture and Picture memerlukan waktu yang cukup

Y ynan|ss neje uelbeqsas C|1.‘;.I7i

)
=

lama, peneliti berikutnya disarankan untuk memanfaatkan waktu
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seefektif mungkin agar proses pembelajaran berjalan optimal.
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siswa secara lebih mendalam, tidak hanya terbatas pada indikator

; 3. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk meneliti keterampilan komunikasi

=
C

komunikasi lisan dan tulisan.
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UIN SUSKA RIAU

JP

2
(2x45 menit)

26

MODUL AJAR

MA

: MA Al-Falah Simpang Kanan

: 2024/2025
Peserta didik sudah memahami konsep unsur, molekul unsur, molekul senyawa dan campuran
Peserta didik sudah mengenal perubahan fisika dan perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik telah memahami proses kimia dalam kehidupan sehari-hari

ORMASI UMUM
Identitas
Tahun Pelajaran

Institusi
2. Kompetensi Awal

il
© Bak cipg& mdlik UIN Su Riau State Islamic U

MPIRAN 1

Hak<ipta Dilindupgi Undang-Undang

iz U._._._m_wm:@ _jm:m::u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Modul ajar ini dapat digunakan oleh peserta didik regular dan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif tipe Picture and Picture

= c
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

i

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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KOMPONEN INTI

1. Tujuan Pembelajaran

a.

b.

€.

f.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian kimia hijau dan konsep kimia hijau dengan benar.

Peserta didik dapat membedakan perbedaan antara kimia hijau dan kimia konvensional.

Peserta didik mampu menganalisis dan mengaplikasikan prinsip kimia hijau dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mampu menganalisis dampak negatif dari pengunaan bahan kimia berbahaya

Peserta didik mampu menjelaskan penerapan kimia hijau dalam industri

Mampu menjelaskan hubungan antara kimia hijau dengan konsep berkelanjutan

2. Pemahaman Bermakna

a. Dapat turut menciptakan lingkungan yang seimbang dengan menerapkan prinsip kimia hijau dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Dapat mengurangi terjadinya kerusakan alam dengan menerapkan prinsip kimia hijau dalam kehidupan sehari-

hari.
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3. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45 menit)

Pengertian dan Prinsip Kimia Hijau

Deskripsi

Alokasi waktu |

Kegiatan Pendahuluan

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

e Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang materi
sebelumnya

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari Kimia Hijau

e Guru mengaitkan pelajaran dengan isu lingkungan seperti pencemaran,
limbah plastik, dan bahan kimia berbahaya

10 menit

Kegiatan Inti

e Guru Menyampaikan materi pokok

e Guru Menyediakan Gambar tentang pencemaran lingkungan dari sebuah
pabrik kimia dan bagaimana prinsip Kimia hijau

e Peserta didik dibagi menjadi kelompok (5-6 orang) dan diberi tugas
Menyusun Urutan Gambar yang logis dan sesuai dengan prinsip kimia
hijau yang terdapat di dalam LKPD

e Setiap kelompok Mempresentasikan Hasil Urutan Gambar mereka dan
mempresentasikan narasinya berdasarkan prinsip kimia hijau

e Guru dan kelompok lain memberi tanggapan, pertanyaan, dan klarifikasi
atas presentasi masing-masing kelompok (Diskusi dan Klarifikasi)

e Guru menegaskan kembali prinsip kimia hijau dan memberi contoh
tambahan dari dunia nyata atau industri ( Penegasan Konsep)

70 menit

Kegiatan Penutup

e Guru menanyakan apa yang dipelajari hari ini

10 menit




Deskripsi Alokas
e Menyimpulkan materi dengan partisipasi siswa
e Guru memberikan penguatan dan motivasi untuk menerapkan prinsip
kimia hijau dalam kehidupan
e Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
Pertemuan 2 (2x45 menit)

c i 119
5 dipnBus

Y ynan|ss neje uelbeqss

Manfaat Kimia Hijau

Deskripsi Alokasi waktu |

Kegiatan Pendahuluan 10 menit

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

e Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang materi
sebelumnya

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e Guru mengaitkan pelajaran dengan isu lingkungan seperti perubahan
iklim karena pemanasan global

Buepun-Buepun 1Bunpuljiqg e3din YeH

)
=

2] Ul s1jn} eAE

Kegiatan Inti 70 menit

e Guru Menyampaikan materi pokok

e Guru Menyediakan Gambar tentang penggunaan bahan baku terbarukan
yang dapat diperbarui secara alami, seperti tanaman, hewan, dan
limbah organik

e Peserta didik dibagi menjadi kelompok (5-6 orang) dan diberi tugas
Menjelaskan dan Menghubungkan Gambar yang logis sesuai dengan
manfaat kimia hijau yang terdapat di dalam LKPD serta menjawab
pertanyaan yang tersedia di dalam LKPD




\_1
|
s
E|lIJ

puele|lC

U

2y winwnBuat

Buepun 1Bunpuljg eidin yeH

Buepun-

Ne 1Ie16t
J )

Y yninjas neje ueibe

123!

S
SNl eAJ

Deskripsi

Alokasi waktu |

e Setiap kelompok Mempresentasikan Hasil Diskusi mereka dan
mempresentasikan narasinya berdasarkan prinsip kimia hijau

e Guru dan kelompok lain memberi tanggapan, pertanyaan, dan Kklarifikasi
atas presentasi masing-masing kelompok (Diskusi dan Klarifikasi)

e Guru menegaskan kembali manfaat kimia hijau dan memberi contoh
tambahan dari dunia nyata atau industri ( Penegasan Konsep)

Kegiatan Penutup
e Guru menanyakan apa yang dipelajari hari ini
e Menyimpulkan materi dengan partisipasi siswa
e Guru memberikan penguatan dan motivasi untuk menerapkan prinsip dan manfaat
kimia hijau dalam kehidupan
e Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam

10 menit

Penerapan Prinsip Kimia Hijau dalam Industri

Deskripsi Alokasi waktu |

Kegiatan Pendahuluan 10 menit

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

e Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e Guru mengaitkan pelajaran dengan isu lingkungan seperti limbah plastik
Kegiatan Inti 70 menit

e Guru Menyampaikan materi pokok

e Guru Menyediakan Gambar tentang limbah plastik dan hasil limbah pabrik

e Peserta didik dibagi menjadi kelompok (5-6 orang) dan diberi tugas
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Deskripsi Alokasi waktu |

Menjelaskan dan Mengurutkan Gambar urutan alur pengelolaan limbah
plastik dan proses pembuatan plastik dari bahan dasar singkong sesuai
dengan Penerapan Prinsip Kimia Hijau dalam Industri yang terdapat di
dalam LKPD

e Setiap kelompok Mempresentasikan Hasil Diskusi mereka dan
mempresentasikan narasinya berdasarkan Penerapan Prinsip Kimia Hijau
Dalam Industri

e Guru dan kelompok lain memberi tanggapan, pertanyaan, dan klarifikasi atas
presentasi masing-masing kelompok (Diskusi dan Klarifikasi)

e Guru menegaskan kembali Penerapan Prinsip Kimia Hijau Dalam Industri

memberi contoh tambahan dari dunia nyata atau industri ( Penegasan
Konsep)

Kegiatan Penutup
e Guru menanyakan apa yang dipelajari hari ini
e Menyimpulkan materi dengan partisipasi siswa

e Guru memberikan penguatan dan motivasi untuk menerapkan prinsip dan manfaat
kimia hijau dalam kehidupan

e Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam

10 menit

Mengetahui Simpang Kanan, Agustus 2025

Mahasiswa praktian

Jumiati, S.Pd

Ratna Kesuma Dewi
12110721763
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E BAB'2 Kimia Hijau Dalam Pembangunan | 14 JP

~ | Berkelanjutan 2030
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= Prinsip Kimia Hijau
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é e Peserta didik mampu

= menjelaskan pengertian kimia
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b Mat% pokok/ tujuan pembelajaran

Jml
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menyebutkan serta menjelaskan
prinsip-prinsip kimia hijau
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b 2.2 Manfaat Kimia Hijau

Peserta didik mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan prinsip kimia
hijau dalam kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik mampu
menganalisis dampak negatif
dari pengunaan bahan kimia
berbahaya

4P

Sub bab 2.3 Penerapan Prinsip Kimia
Hijau dalam Industri

Peserta didik mampu
menjelaskan penerapan kimia
hijau dalam industri

Mampu menjelaskan hubungan
antara kimia hijau dengan
konsep berkelanjutan

4 JP
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1. Dilarang mengutip mwmm@_mz atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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LAMPIRAN 3

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

No Keterampilan Komunikasi Lisan Yang Diamati | Skor Kriteria Penilaian
1. Dapat - menyampaikan dan  mendengarkan | 1 Siswa tidak mampu menyampaikan pendapat atau menyampaikannya secara salah
pendapat orang lain 2 Siswa menyampaikan pendapat tetapi kurang tepat atau kurang jelas
3 Siswa menyampaikan pendapat dengan cukup jelas namun kurang lengkap
4 Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang jelas, lengkap, dan menunjukkan
pemahaman
28 Menguasai materi yang akan dijadikan bahan | 1 Siswa tidak menguasai materi presentasi, penjelasan tidak runtut atau salah
presentasi 2 Siswa kurang menguasai materi presentasi dengan penjelasan yang kurang lancar
3 Siswa mampu menguasai sebagian besar materi presentasi dengan masih terbata-bata
4 Siswa menguasai seluruh isi materi presentasi dengan fasih, lancar dan percaya diri
3. Bertanya kepada guru atau siswa lain 1 Tidak pernah bertanya atau pertanyaan yang diajukan sama sekali tidak relevan dengan topik.
2 Pertanyaannya kurang relevan dengan topik yang dibahas.
3 Bertanya secara relevan namun kurang jelas.
4 Bertanya dengan pertanyaan yang relevan dan jelas.
4. Menyampaikan laporan hasil diskusi secara | 1 Siswa tidak menyampaikan hasil diskusinya
sistematis dan jelas
2 Siswa menyampaikan hasil diskusinya secara tidak berurutan dan tidak dijelaskan secara rinci
3 Siswa menyampaikan hasil diskusinya secara berurutan tetapi tidak dijelaskan secara rinci
4 Siswa menyampaikan hasil diskusinya secara berurutan, dijelaskan secara rinci dan logis
5. Dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan | 1 Tidak memberikan jawaban atau jawaban.
guru atau siswa lain
2 Memberikan jawaban yang kurang relevan dan tidak didukung dengan penjelasan.
3 Memberikan jawaban yang relevan dan ada sedikit kesalahan.
4 Memberikan jawaban yang sangat jelas, relevan dan menunjukkan pemahaman mendalam.
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No 9 Keterampilan Komunikasi TulisanYang Diamati | Skor Kriteria Penilaian
Kebenaran tata tulis 1 Tata tulis penuh dengan kesalahan sehingga sulit dipahami atau terlihat tidak rapi.
2 Banyak kesalahan dalam ejaan, tanda baca, atau format, tetapi masih bisa dipahami.
3 Tata tulis sebagian besar benar, dengan beberapa kesalahan kecil yang tidak mengganggu
makna
4 Tata tulis sebagian besar benar, dengan beberapa kesalahan kecil yang tidak mengganggu
makna
Kebenaran isi 1 Isi salah atau tidak sesuai dengan fakta, sehingga tidak relevan.
2 Isi kurang benar, dengan beberapa kesalahan penting yang memengaruhi pemahaman.
3 Sebagian besar isi benar, dengan beberapa kesalahan kecil atau kekurangan detail.
4 Isi sepenuhnya benar dan berdasarkan fakta atau konsep yang sesuai, tanpa kesalahan.
Kejelasan isi 1 Isi sangat tidak jelas, tidak terstruktur, atau sulit dipahami.
2 Isi kurang jelas atau membingungkan, dengan struktur yang tidak konsisten.
3 Isi cukup jelas, meskipun ada sedikit bagian yang kurang terstruktur atau membutuhkan
penjelasan tambahan.
4 Isi sangat jelas, terstruktur dengan baik, dan mudah dipahami oleh pembaca atau audiens.
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LAMPIRAN 4
Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa
Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/ X
Pertemuan  :1
Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan

siswa dalam kegiatan diskusi

Petunjuk : berilah tanda chek list (v/) pada kolom sesuai dengan observasi

Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik

No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah

1 2 | 31415

o 1. | Ade Riana Harahap 2 1|13 | 4|2 12
5 2. | Alika Nur Rahmania iml P | 2 | 2 8
& 3. | Anggi Safitri Munthe - T 8
@ 4. | Deni Andika Ll 2 | 22z 8
= 5. | Desti Amelia Putri 1 ]2]2[1]1 7
5 6. | Elsyifa Rizkiyah 2 112 ]2 2 9
7. | Galang Sanjaya 2 |2 Sl S 2 12
S 8. | Gilang Raditya R. 1 |2 ]2]3]2 10
= 9. | Hanisa Putri 2 2 1 2 1 8
7] 10. | Mahabbah Salsabila 3 | 3|2 3 (1 12
=. 11. | Masitha Puspita M. 3 4 | 2| 4] 2 15
) 12.. | Mawarda Safira 2 21212 9
3 13. | Mirwan 2 | 3|12 ]3 ]2 12

(Sumber : Hudriani, 2019)

Simpang Kanan,

Agustus 2025

Observer |

z-e Jumiati S.Pd
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Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa

a

~
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D
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Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/X;
Pertemuan :1

Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan

Buepun-Buepun 1Bunpuljiqg e3din YeH

Y ynan|ss neje uelbeqsas C|1.‘;.I7i

siswa dalam kegiatan diskusi
é Petunjuk : berilah tanda chek list (v)) pada kolom sesuai dengan observasi
@ Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik
5 O
; ;’ No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah
2= 1 2 | 3] 415
e 1. | Nazla Amirah Hasan 1 2 2 3 3 11
_ @ = 2. | NurAlisa 2 12212 9
§ =525 3. | Nur Agustini 2 2|38 ]2 12
T 4. | Nur Fitria Ramadhani 1 2 | 2] 3|3 11
3 = 5. | Novita Chairani 1 2 | BlilEekE2 11
c b 83 6. | Nurhafizah 2 2 | SEEeie2 12
il 7. | Nurul Fadilah 1 2 | 2 mEEE2 10
3c8E 8. | Pagi Surahman = ENN NIRRT 2V 12
D 3 9. | Purwa Putri Andini 2 em| 3 | 3 2 12
— = 10. | Putri Naumi Balgis 1 2 2 3 2 10
= = 11. | Rifqy Fadillah 2 2 [ 1] 21
Th ehE 12. | Riska Anjelita Siputri 2 [1[2]1]1
T e 13]" | Syerli Artika 1 2 | 1] 2 | 1
= 38 (Sumber : Hudriani, 2019)
= o 2 Simpang Kanan, Agustus
S 2025
© B Observer 11
N 3
c B -
= S /)
n Z ‘
o
o Rina Agustina S.Pd
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LAMPIRAN 6

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa

Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/ X

Pertemuan 12

87

Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan
siswa dalam kegiatan diskusi

Petunjuk : berilah tanda chek list (v/) pada kolom sesuai dengan observasi

Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik
No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah

1 2 3 4 5

1. Ade Riana Harahap 3 3 4 3 3 16
2. Alika Nur Rahmania 2 3 2 3 1 11
& Anggi Safitri Munthe 2 3 1 3 2 11
4, Deni Andika 2 2 1 2 1 8
5, Desti Amelia Putri 2 3 2 3 3 13
6. | Elsyifa Rizkiyah 2 2 2 3 2 11
7. Galang Sanjaya 2 1 2 2 2 9
8. Gilang Raditya R. 3 2 3 3 2 12
9. Hanisa Putri 2 3 2 3 3 13
10. Mahabbah Salsabila 2 2 3 2 2 11
11. | Masitha Puspita M. 3 4 3 4 3 17
12. Mawarda Safira 2 3 2 3 3 13
131 Mirwan 2 3 2 3 2 12

(Sumber : Hudriani, 2019)

Simpang Kanan, Agustus
2025

Observer |

Jumiati S.Pd
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=70 2T L AMPIRAN 7

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa

a

~
="
D
-
O

Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/X;
Pertemuan :2

Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan

Buepun-Buepun 1Bunpuljiqg e3din YeH

Y ynan|ss neje uelbeqsas C|1.‘;.I7i

siswa dalam kegiatan diskusi
é Petunjuk : berilah tanda chek list (v)) pada kolom sesuai dengan observasi
® Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik
5 O
; ;’ No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah
L = 1 2 | 3] 45
e 1. | Nazla Amirah Hasan 4 4 3 4 3 18
_ D= 2. | NurAlisa 3 3 2132 13
§ =525 3. | Nur Agustini 3 [ 32372 13
T 4. | Nur Fitria Ramadhani 4 3 | 232 14
Ll s 5. | Novita Chairani 2 3 | BH&E2 13
c b 83 6. | Nurhafizah 3 [ 3] 23812 13
il 7. | Nurul Fadilah 3 2 | SrnNgZsEa 13
8 £ 8. | Pagi Surahman 2 3 | 2t s (Ee 11
o = 3 9. | Purwa Putri Andini 3 2 3 3 2 13
— = 10. | Putri Naumi Balgis 3 2 2 3 2 12
= =D 11. | Rifqy Fadillah 3 [ 23272 12
Th ehE 12. | Riska Anjelita Siputri 3 [ 23] 32 13
T2 13 | Syerli Artika 4 [ 3232 14
-~ @ & (Sumber: Hudriani, 2019)
S €8 Simpang Kanan, Agustus
W D @
S &3 2025
8 3 Observer II
NS o
c 0 /
= ‘
n Z
3 Rina Agustina S.Pd

uenelun neje

‘yejesewl niens
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LAMPIRAN 8
Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa
Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/ X
Pertemuan  :3
Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan
siswa dalam kegiatan diskusi
: berilah tanda chek list (v/) pada kolom sesuai dengan observasi

Petunjuk

Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik

No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah
= 1 2 3 4 5
, 1. Ade Riana Harahap 4 3 3 4 3 17
= 2. Alika Nur Rahmania 3 3 3 4 3 16
3. Anggi Safitri Munthe 3 2 2 3 2 12
4, Deni Andika 3 3 2 3 2 13
3 5. Desti Amelia Putri 3 2 3 2 3 13
6. Elsyifa Rizkiyah 3 2 3 3 1 12
7. Galang Sanjaya 3 2 3 2 2 15
= 8. Gilang Raditya R. 4 3 2 3 3 15
= 9. Hanisa Putri 3 3 1 3 2 12
10. Mahabbah Salsabila 3 2 3 3 2 13
7 c 11. | Masitha Puspita M. 4 3 4 4 3 18
3 = 12. Mawarda Safira 3 2 3 2 3 13
= 13 Mirwan 3 4 2 4 2 15

(Suhber : Hudriani, 2019)

Simpang Kanan, Agustus

2025

Observer |

=

Jumiati S.Pd
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Buele|q 'L

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa
Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan/X;

Pertemuan :3

Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan

eje ueibeqgas dinbusw

o}

siswa dalam kegiatan diskusi

Buepun-Buepun 1Bunpuljiqg e3din YeH

‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedi

w
2 Petunjuk : berilah tanda chek list (v)) pada kolom sesuai dengan observasi
= Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik
i No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah
s 5 = 1 [ 23 [4]5
TS 1. Nazla Amirah Hasan 4 4 3 4 4 19
o C 3o 2. | Nur Alisa 3 a4l 2]4a]3 16
N S = 3 3. | Nur Agustini 3 4 2 3 2 14
o 08 O 4. | Nur Fitria Ramadhani 3 4 12472 15
= %o 3 5. | Novita Chairani B | 2 | 3 | 2 13
ehs 3 6. | Nurhafizah 4 [ 3] 2]3]3 15
i 7. | Nurdl Fadilah Br: | 2 [ 3 |3 15
<5 85 8. | Pagi Surahman 3 2 | [zl 1 11
=0 9. | Purwa Putri Andini 2 |32 3] 2 14
= <2 10. | Putri Naumi Balgis 3 | 3| 2| 3| 2 13
5 =B 11. | Rifqy Fadillah 3 | 3] 3|32 14
s i % 12. | Riska Anjelita Siputri 4 3 2 3 2 14
o 2 13.- | Syerli Artika 3 4 2 3 2 14

(Sumber : Hudriani, 2019)

Simpang Kanan, Agustus

Jaquuns ueXings

ad ‘uelsode| ueunsnAuad *

nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq

2025
Observer 11
Rina Agustina S.Pd

‘yejesewl niens uenelun neje yijy uesinu
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Uji Validitas Kisi-Kisi Soal Keterampilan Berrkomunikasi Siswa

Mata Pelajaran :

Kelas/Semester :

Instrumen Penilaian

KISI-KISI SOAL POSTTEST
kimia Materi

X/1

. Kimia Hijau

penulisan soal : Uraian

Aspek KKS

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

Kebenaran tata
tulis

Pengertian kimia hijau

1. Jelaskan pengertian kimia hijau? C2 (menjelaskan)

Jawab : Kimia hijau adalah cabang ilmu kimia yang
berfokus pada desain, proses, dan penerapan bahan kimia
serta teknologi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Tujuannya adalah untuk meminimalkan dampak negatif
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan dengan cara

Skor 4: Menjelaskan definisi, tujuan, serta
prinsip kimia hijau secara komprehensif.
Skor 3: Menjelaskan definisi dan tujuan,
tetapi tidak menyinggung prinsip atau
penerapan.

Skor 2: Menjelaskan hanya salah satu

menggantikan bahan kimia berbahaya dengan bahan yang | (misalnya tujuan) secara umum, tanpa
lebih aman, efisien, dan lebih ramah lingkungan. Kimia | definisi yang jelas.
hijau berupaya mengurangi atau menghilangkan | Skor 1: Jawaban terlalu umum, tidak
penggunaan bahan kimia berbahaya, meminimalkan | menyebut aspek penting dari definisi.
limbah, serta mengoptimalkan energi dan sumber daya
alam.

Kebenaran tata | Perbedaan antara 2. Menurut pendapatmu, apa perbedaan antara kimia | Skor 4: Menyebut perbedaan prinsip,

tulis

kimia hijau dan kimia
konvensional.

konvensional dan kimia hijau dalam hal penggunaan
bahan kimia? C2 (menjelaskan)

Jawab: Perbedaan utama antara Kimia konvensional dan
kimia hijau terletak pada pendekatan mereka terhadap

dampak lingkungan, penggunaan bahan, serta
efisiensi proses.

Skor 3: Menyebut 2-3 aspek perbedaan
dengan penjelasan cukup tepat.
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Aspek KKS

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

penggunaan bahan kimia dan dampaknya terhadap
lingkungan serta kesehatan manusia.
1. Kimia Konvensional:

Fokus utamanya adalah pada efisiensi produksi
dan keuntungan ekonomi.

Penggunaan bahan kimia seringkali melibatkan
bahan berbahaya yang dapat mencemari
lingkungan, misalnya melalui limbah industri
yang tidak terkelola dengan baik.

Tidak selalu memperhatikan dampak jangka
panjang terhadap kesehatan manusia dan
ekosistem.

Pemrosesan bahan kimia konvensional sering kali
mengandalkan reaksi kimia yang menghasilkan
banyak limbah dan emisi berbahaya.

2. Kimia Hijau:

Dirancang untuk mengurangi atau menghilangkan
penggunaan bahan kimia berbahaya serta
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan.

Mengutamakan penggunaan bahan baku yang
ramah lingkungan, mengurangi penggunaan
energi, dan menghasilkan produk dengan lebih
sedikit limbah.

Mendorong penggunaan metode yang lebih
berkelanjutan dan efisien, misalnya melalui
katalisis yang lebih ramah lingkungan atau proses
sintesis yang lebih bersih.

Kimia hijau juga mengutamakan penggunaan
bahan-bahan yang dapat terurai dengan aman di

Skor 2: Menyebut perbedaan hanya secara
umum (misal: “kimia hijau lebih baik”).

Skor 1: Tidak menjawab sesuai fokus soal
atau hanya menyebut salah satu jenis kimia.
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Aspek KKS

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

alam, dan menghindari penggunaan bahan kimia
yang berbahaya bagi manusia dan ekosistem.

Kebenaran-isi

Penerapan kimia hijau
dalam industri

3. Dalam suatu proses industri, terdapat pemakaian pelarut
kimia yang dapat mencemari lingkungan. Anda diminta
untuk memberikan solusi berdasarkan prinsip kimia hijau.
Jelaskan alternatif pelarut yang lebih ramah lingkungan!
C3 (aplikasi)

Jawab :

Pelarut Terbarukan: Pelarut yang terbuat dari bahan-
bahan terbarukan seperti gliserol (produk sampingan dari
biodiesel), etanol, atau terpenes (seperti limonene yang
berasal dari jeruk) juga merupakan alternatif pelarut yang
ramah lingkungan.

Gliserol, misalnya, dapat digunakan sebagai pelarut dalam
pembuatan kosmetik atau farmasi, menggantikan pelarut
berbasis petrolium yang lebih berbahaya.

Limonene, yang berasal dari kulit jeruk, dapat digunakan
sebagai pelarut pembersih alami dan aman, menggantikan
pelarut kimia yang keras seperti aseton atau kloroform
dalam aplikasi pembersihan.

Skor 4: Menjelaskan 2-3 contoh pelarut,
manfaat, dan penggunaannya.

Skor 3: Menjelaskan 1-2 pelarut dengan
sedikit penjelasan aplikatif.

Skor 2: Menyebut pelarut tanpa penjelasan
kegunaan.

Skor 1. Menjawab pelarut umum tanpa
hubungan dengan prinsip kimia hijau.

Kebenaran isi

Dampak negatif dari
penggunaan bahan
kimia berbahaya

4. Analisislah dampak penggunaan bahan kimia
berbahaya dalam industri terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan ! C4( analisis)

Jawab:

1. Dampak terhadap Kesehatan Manusia:

Bahan kimia berbahaya sering kali memiliki sifat yang
dapat menyebabkan gangguan kesehatan akut maupun

Skor 4: Ulasan lengkap dampak terhadap
kesehatan & lingkungan dengan contoh.
Skor 3: Menyebut dampak hanya pada salah
satu (manusia atau lingkungan).

Skor 2: Menyebut efek berbahaya tanpa
konteks spesifik.

Skor 1: Jawaban sangat minim dan tidak
mengarah ke topik.
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Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

“Aspek KKS

kronis pada manusia, baik melalui paparan langsung
maupun tidak langsung.

Paparan melalui inhalasi: Banyak bahan kimia
berbahaya, seperti senyawa organik dapat terhirup
oleh pekerja atau masyarakat sekitar.

Paparan melalui kontak kulit: Beberapa bahan
kimia berbahaya dapat menyebabkan iritasi kulit,
luka bakar, atau reaksi alergi ketika bersentuhan
langsung dengan kulit.

Paparan melalui konsumsi makanan atau air
tercemar: Bahan kimia yang dibuang
sembarangan ke lingkungan, seperti logam berat
(merkuri, timbal), dapat mencemari sumber air
atau tanah. Jika tercemar ke dalam rantai
makanan, bahan kimia ini bisa masuk ke dalam
tubuh  manusia,  menyebabkan  gangguan
kesehatan jangka panjang seperti kerusakan
ginjal, gangguan neurologis, atau gangguan
perkembangan pada anak-anak.

Penyakit jangka panjang: Paparan kronis
ternadap bahan  kimia berbahaya dapat
menyebabkan penyakit serius seperti kanker,
gangguan hormon, kerusakan hati, dan masalah
sistem reproduksi. Beberapa bahan kimia seperti
pesticida atau bahan kimia industri juga dapat
mempengaruhi sistem kekebalan tubuh.

2. Dampak terhadap Lingkungan:

Penggunaan bahan kimia berbahaya dalam industri dapat
merusak ekosistem dan mempengaruhi kualitas udara, air,
serta tanah. Berikut adalah beberapa dampak utamanya:




95

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

“Aspek KKS

Pencemaran Udara: Bahan kimia yang mudah
menguap, seperti pelarut organik atau gas
berbahaya (misalnya, karbon monoksida, nitrogen
oksida), dapat terlepas ke udara dan mencemari
atmosfer. Hal ini dapat menyebabkan kabut asap,
meningkatkan polusi udara, serta berkontribusi
pada perubahan iklim (misalnya, dengan
meningkatkan emisi gas rumah kaca seperti
karbon dioksida atau metana).

Pencemaran Air: Bahan kimia seperti logam
berat (misalnya, timbal, merkuri) dan pelarut
beracun dapat membunuh organisme air dan
mengganggu keseimbangan ekosistem. Selain itu,
bahan kimia tersebut dapat masuk ke dalam rantai
makanan dan berdampak pada kesehatan manusia.
Pencemaran Tanah: Logam berat, pestisida, dan
bahan kimia industri lainnya dapat mengubah
komposisi tanah, merusak kesuburan tanah, dan
membahayakan organisme yang hidup di
dalamnya, seperti mikroba tanah, tanaman, dan
hewan.

Dampak pada Keanekaragaman Hayati:
Pencemaran bahan kimia dapat menyebabkan
kerusakan pada habitat alami dan mempengaruhi
keanekaragaman hayati. Spesies yang terpapar
bahan kimia berbahaya mungkin tidak mampu
bertahan hidup atau berkembang biak, yang
menyebabkan penurunan jumlah spesies dan
terganggunya ekosistem.
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Aspek KKS

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

Kebenaranisi

Prinsip kimia hijau

5. Jelaskan secara singkat mengapa penggunaan bahan
kimia ramah lingkungan sangat penting dalam prinsip
kimia hijau! C2 (menjelaskan)

Jawab : Penggunaan bahan kimia ramah lingkungan
sangat penting dalam prinsip kimia hijau karena bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan
manusia, hewan, dan lingkungan. Bahan kimia berbahaya
dapat mencemari udara, air, tanah, serta menyebabkan
berbagai masalah kesehatan jangka panjang. Dengan
menggantikan bahan kimia berbahaya dengan bahan yang
lebih aman dan ramah lingkungan, prinsip kimia hijau
berusaha menciptakan proses industri yang lebih
berkelanjutan dan tidak merusak ekosistem.

Skor 4: Menjelaskan tujuan, dampak bahan
berbahaya, dan alasan penerapan kimia hijau.
Skor 3: Menyebut pentingnya secara umum
tanpa menjelaskan dampak spesifik.

Skor 2: Hanya menyebut bahwa bahan kimia
ramah itu penting tanpa alasan.

Skor 1: Jawaban tidak sesuai pertanyaan atau
hanya satu kalimat umum.

Kebenaran tata
tulis

Prinsip kimia hijau

6. Mengapa prinsip kimia hijau lebih menekankan pada
penggunaan bahan kimia yang tidak berbahaya bagi
manusia dan lingkungan? Jelaskan! C2(menjelaskan)
Jawab: Prinsip kimia hijau menekankan pada penggunaan
bahan kimia yang tidak berbahaya bagi manusia dan
lingkungan karena tujuan utamanya adalah menciptakan
proses kimia yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan, serta mengurangi dampak negatif terhadap
kesehatan manusia dan ekosistem.

Skor 4: Menyebut alasan utama serta tujuan
jangka panjang prinsip Kimia hijau.
Skor 3: Menjelaskan dengan alasan umum

(ramah lingkungan)  tanpa  konteks
berkelanjutan.

Skor 2: Jawaban singkat dan kurang
mendalam.

Skor 1: Jawaban tidak menjawab inti soal.

Kejelasan isi

Penerapan kimia hijau
dalam bidang industri

7. Jelaskan penerapan kimia hijau dalam industri farmasi
untuk meminimalisir dampak terhadap lingkungan!
C2(menjelaskan)

Jawab: Berikut adalah beberapa contoh penerapan kimia
hijau dalam industri farmasi:

1. Penggunaan Pelarut Ramah Lingkungan

Industri farmasi dapat mengganti pelarut berbahaya
dengan pelarut yang lebih ramah lingkungan, seperti air,

Skor 4: Menyebut 3-4 strategi industri
farmasi yang sesuai prinsip kimia hijau.

Skor 3: Menyebut 2 strategi dengan
penjelasan umum.

Skor 2: Menyebut 1 strategi atau terlalu
umum.

Skor 1: Tidak menjawab sesuai fokus atau
menyebut industri lain.
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Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

~Aspek KKS

pelarut berbasis karbon terbarukan (misalnya, pelarut dari
gliserol atau etanol yang berasal dari sumber terbarukan),
atau pelarut yang lebih mudah terurai.

2. Katalisis dan Proses Sintesis yang Lebih Efisien
Menggunakan katalis berbasis logam transisi yang ramah
lingkungan atau katalisis enzimatik untuk
mengoptimalkan reaksi dan mengurangi pembentukan
limbah sampingan.

3. Pengurangan Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya
Mengganti bahan kimia berbahaya dengan alternatif yang
lebih aman dan lebih ramah lingkungan, serta menerapkan
teknik pemurnian yang lebih bersih.

4. Desain Obat yang Ramah Lingkungan

Menggunakan pendekatan "green chemistry for drug
design" yang mengutamakan sintesis yang lebih
sederhana, dengan menggunakan lebih sedikit bahan
kimia dan energi, serta menghasilkan lebih sedikit
limbah..

5. Pengurangan Limbah dan Daur Ulang Bahan Kimia
Penerapan Kimia Hijau: Mengoptimalkan proses produksi
untuk mengurangi limbah dan menerapkan teknik daur
ulang bahan kimia dalam proses produksi.

6. Pemanfaatan Sumber Terbarukan

Penerapan Kimia Hijau: Memanfaatkan bahan baku
berbasis biomassa atau hasil sampingan dari industri lain
yang dapat digunakan dalam produksi farmasi.

I Kejelasan isi

Konsep kimia hijau

8. Analisislah alternatif apa yang bisa digunakan untuk
mengurangi  dampak penggunaan pelarut organik
berbahaya berdasarkan konsep kimia hijau! C4(analisis)

Skor 4: Menyebut minimal 3 alternatif
lengkap dengan jenis dan keunggulan.
Skor 3: Menyebut 2 alternatif, penjelasan
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Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

[ SAspek KKS

Jawab:
1. Menggunakan Pelarut Ramah Lingkungan
e Air sebagai pelarut: Air adalah pelarut alami yang
tidak beracun, murah, dan tersedia melimpah.
Reaksi yang dapat dilakukan di media air (seperti
reaksi biokatalis) sangat mendukung prinsip kimia
hijau.

e Pelarut organik yang dapat diperbarui
Misalnya, penggunaan pelarut berbasis biomassa
seperti etanol atau asam laktat yang diperoleh dari
fermentasi.

2. Mengadopsi Pelarut lonik (lonic Liquids)

Pelarut ionik adalah garam cair pada suhu kamar yang
memiliki volatilitas rendah dan stabilitas termal tinggi.

3. Penggunaan Pelarut Superkritis

Pelarut seperti karbon dioksida superkritis (SC-CO, )
dapat digunakan untuk ekstraksi, katalisis, atau reaksi
kimia.

4. Pendekatan Bebas Pelarut (Solvent-Free Reactions)
Menghilangkan pelarut sama sekali dan memanfaatkan
metode mekanokimia (seperti penggilingan) untuk
memfasilitasi reaksi.

5. Menggunakan Pelarut yang Dapat Didaur Ulang
Memilih pelarut yang dapat dengan mudah dipisahkan
dari campuran reaksi dan digunakan kembali, seperti etil
asetat atau dietil eter.

6. Pelarut Berbasis Deep Eutectic Solvents (DES)

Pelarut DES adalah campuran senyawa murah yang
membentuk cairan stabil pada suhu kamar.

cukup.

Skor 2: Menyebut 1 alternatif tanpa
keunggulan.

Skor 1: Hanya menyebut “ganti pelarut”
tanpa penjelasan spesifik.
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Aspek KKS

Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

Kejelasan isi

Aplikasi prinsip-
prinsip kimia hijau

9. Seorang peneliti ingin mengganti bahan kimia
berbahaya dalam pembuatan obat dengan bahan kimia
yang lebih aman. Analisislah beberapa pilihan bahan
pengganti yang memenuhi prinsip Kkimia hijau dan
jelaskan keunggulannya! C4( analisis)

Jawab:

1. Mengganti Pelarut Berbahaya dengan Pelarut
Ramah Lingkungan

Contoh:

e Air: Digunakan sebagai pelarut universal.

e [Etanol: Berasal dari sumber terbarukan, seperti
fermentasi biomassa.

e Karbon dioksida superkritis (SC-CO ):
Alternatif untuk ekstraksi dan reaksi yang
membutuhkan pelarut organik volatil (VOC).

Keunggulan:

e Air: Tidak beracun, aman, dan biodegradable.

e FEtanol: Kurang toksik dibandingkan pelarut
organik seperti benzena atau kloroform, dan lebih
ramah lingkungan.

e SC-CO, : Tidak menghasilkan limbah cair atau
emisi beracun.

2. Menggunakan Katalis yang Ramah Lingkungan
Contoh:

e Katalis biologi (enzim): Menggantikan Kkatalis
berbasis logam berat dalam reaksi kimia.

e Katalis heterogen berbasis zeolit atau oksida
logam: Stabil, dapat digunakan kembali, dan
mudah dipisahkan.

Keunggulan:

Skor 4: Menyebut beberapa contoh bahan
alternatif + keunggulan ilmiah dan aplikatif.
Skor 3: Menyebut bahan alternatif dengan
keunggulan umum.

Skor 2: Menyebut bahan tanpa keunggulan
jelas.

Skor 1: Jawaban tidak menunjukkan
pengganti atau salah konsep.
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Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

“Aspek KKS

e Enzim: Bekerja pada kondisi yang lebih ringan
(suhu dan tekanan rendah), mengurangi energi
yang dibutuhkan.

e Katalis heterogen: Meminimalkan limbah dan
meningkatkan efisiensi proses.

3. Menggunakan Reagen yang Tidak Beracun
Contoh:

e Hidrogen peroksida (Hy O, ): Alternatif untuk
reaksi oksidasi, menggantikan oksidan berbahaya
seperti kalium dikromat.

e Asam sitrat atau asam laktat: Sebagai agen
pengasam, menggantikan asam mineral berbahaya
seperti HCI atau H, SO, .

Keunggulan:

e Hidrogen peroksida: Hasil sampingannya hanya
air dan oksigen, mengurangi limbah berbahaya.

e Asam sitrat: Berasal dari sumber terbarukan dan
biodegradable.

4. Mengganti Bahan Kimia Berbahaya dengan Bahan
dari Biomassa
Contoh:

e Asam levulinat: Alternatif berbasis biomassa
untuk pelarut organik atau bahan baku kimia.

e Furfuril alkohol: Digunakan dalam sintesis
farmasi, berasal dari limbah lignoselulosa.

Keunggulan:

e Sumber terbarukan: Mengurangi ketergantungan
pada bahan bakar fosil.

e Biodegradabilitas: Menghasilkan dampak
lingkungan yang lebih kecil.
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Aspek KKS Indikator Soal KKTS Soal Kriteria dan Skor
5. Menggunakan Metode Bebas Pelarut atau Pelarut
Minim
Contoh:
e Metode mekanokimia: Reaksi dilakukan dengan
penggilingan tanpa pelarut.
e Reaksi dalam fase padat: Misalnya, sintesis
peptida bebas pelarut.
Keunggulan:
e Mengurangi emisi dan limbah cair.
e Lebih hemat energi dan mengurangi biaya
pengelolaan limbah.
Kejelasanisi Hubungan kimia hijau | 10. Apa hubungan antara kimia hijau dengan konsep | Skor 4: Menjelaskan kaitan konsep kimia

dengan konsep
berkelanjutan

keberlanjutan (sustainability)? Jelaskan dalam konteks
pengelolaan sumber daya alam! C2 (menjelaskan)

Jawab: Kimia hijau bertujuan untuk:

Menggunakan bahan baku terbarukan: Misalnya,
menggantikan bahan baku berbasis fosil dengan biomassa
(seperti  pati, lignoselulosa, atau minyak nabati).
Relevansi keberlanjutan: Mengurangi ketergantungan
pada sumber daya yang tidak dapat diperbarui dan
mendorong penggunaan sumber daya alam yang dapat
diperbarui.

Mendesain proses yang hemat energi dan sumber daya:
Misalnya, reaksi pada suhu dan tekanan rendah atau
menggunakan katalis efisien.
Relevansi keberlanjutan: Mengurangi konsumsi energi
dan air, yang merupakan sumber daya vital.

Kimia hijau adalah komponen penting dalam mencapai

hijau dan pengelolaan sumber daya alam
dengan rinci.

Skor 3: Menjelaskan hubungan secara umum
(ramah lingkungan = berkelanjutan).

Skor 2: Menjawab satu aspek saja (misal:
hanya bahan terbarukan).

Skor 1: Jawaban tidak sesuai atau hanya satu
kalimat pendek.
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Indikator Soal KKTS

Soal

Kriteria dan Skor

keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
kimia hijau dalam pengelolaan sumber daya alam, kita
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
melindungi keanekaragaman hayati, serta memastikan
pemanfaatan sumber daya alam yang efisien dan
berkeadilan untuk generasi mendatang.

Inips neje uelbggas diynbusw Buel

Jagquins uemnqaf\uam uep uejuiniuedusuwl edue] iUl sini EBA.JE‘)&_LW

Buepun-Buppun 1Bunpuljiq eydi

KKS : Keterampilan Komunikasi Siswa

KKTS : Keterampilan Komunikasi Tulisan Siwa
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LAMPIRAN 11

SOAL UJI VALIDITAS

“KIMIA HIJAU”
Materi - Kimia Hijau
. Kelas : Penulisan Soal : Uraian

1. Jelaskan pengertian kimia hijau?

2.-Menurut pendapatmu, apa perbedaan antara kimia konvensional dan kimia
hijau dalam hal penggunaan bahan kimia?

3. Dalam suatu proses industri, terdapat pemakaian pelarut kimia yang dapat
mencemari lingkungan. Anda diminta untuk memberikan solusi berdasarkan
prinsip kimia hijau. Jelaskan alternatif pelarut yang lebih ramah lingkungan!

4. Analisislah dampak penggunaan bahan kimia berbahaya dalam industri
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan !

5. Jelaskan secara singkat mengapa penggunaan bahan kimia ramah lingkungan
sangat penting dalam prinsip kimia hijau!

6. Mengapa prinsip kimia hijau lebih menekankan pada penggunaan bahan kimia
yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan?

7. Jelaskan penerapan kimia hijau dalam industri farmasi untuk meminimalisir
dampak terhadap lingkungan!

8.-Analisislah alternatif apa yang bisa digunakan untuk mengurangi dampak

penggunaan pelarut organik berbahaya berdasarkan konsep kimia hijau!
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UIN SUSKA RIAL

konsep keberlanjutan

1IN DU o Kd nnlau LAl 1051dlllI0C UILIVECIollY Ul OUlldlil Oyvdill INd

10.- Apa hubungan antara kimia hijau dengan
(sustainability)? Jelaskan dalam konteks pengelolaan sumber daya alam!

@}

9.-Seorang peneliti ingin mengganti bahan kimia berbahaya dalam pembuatan
pengganti yang memenuhi prinsip kimia hijau dan jelaskan keunggulannya!

obét dengan bahan kimia yang lebih aman. Analisislah beberapa pilihan bahan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 12
LEMBAR OBSERVASI UJI VALIDITAS KETERAMPILAN
BERKOMUNIKASI SISWA

Sekolah/kelas : MA Al-Falah Simpang Kanan

Pertemuan
Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi
lisan siswa dalam kegiatan diskusi

Petunjuk  berilah tanda chek list (V) pada kolom sesuai dengan observasi
Skor . 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik

No Nama Siswa Butir Indikator Jumlah

1 2 13|45

1.

2.

3t

4,

B
Dst.

(Sumber : Hudriani, 2019)

Keterangan butir indikator
1. Dapat menyampaikan dan mendengarkan 4. Menyampaikan laporan secara sistematis dan
pendapat orang lain jelas
2. Menguasai materi yang akan dijadikan bahan 5.Dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan
presentasi guru atau. siswa lain

3. Bertanya kepada guru atau siswa lain Simpang Kanan, Juli 2025

Observer |
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Observasi Uji Validitas Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa

Nama Validator : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si

Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Program . Analisis Keterampilan Komunikasi Lisan Dan Tulisan
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And
Picture Pada Materi Kimia Hijau

Penyusun : Ratna Kesuma Dewi

Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Bapak/ ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ibu untuk mengisi lembar observasi ini. Lembar

observasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu tentang “Analisis

Keterampilan Komunikasi Lisan Dan Tulisan Melalui Model = Pembelajaran

Kooperatif Tipe Picture And Picture Pada Materi Kimia Hijau”. Penilaian saran

dan koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas judul ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi

lembar observasi ini, saya ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah nama dan instansi Bapak/ ibu pada kolom yang telah disediakan di atas

2. Berikan tanda ceklis (v) pada kolom di bawah ini.
KETERANGAN :

Tidak Baik (TB)  :skor1

Kurang baik (KB) : skor 2

Cukup baik (CB)  :skor 3

Baik (B) : skor 4
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B..ASPEK PENILAIAN
Indikator Aspek yang dinilai Nilai
keterampilan Tidak | Kurang | Cukup | Baik
komunikasi lisan baik baik baik | Skor:
Skor: | Skor:2 | Skor: 4
1 3
Indikator 1. Darat menyampaikan
keterampilan .
R 2 k dapat orang lain
e dan mendengarkan pendap: g
2. Menguasai materi yang akan dijadikan
bahan presentasi
3. Berianya kepada guru atau siswa lain
4. Menyampaikan hasil laporan secara
sistematis dan jelas
5. Dapat memberi jawaban terhadap
pertanyaan guru atau siswa lain
A. Komentar dan Saran
Komentar dan saran:
B. Kesimpulan*
Lembar observasi ini dinyatakan :
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan dilapangan denga revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) lingkari salah satu
Pekanbaru,10 Juli 2025
Validator

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU() dTUIR]S] d)e}S

ék\n&m.&

Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si
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D
g,-al

3. Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen. *
layak digunakan
b. layak digunakan dengan perbaikan
c. tidak layak digunalan

*lingkari pilihan jawaban

4, Komentar dan saran

Pekanbaru, Juli 2025

Validator

5y ©
o o=
o o & o LAMPIRAN 13
@ 38 Q
3 =5 o =
Q@
C (Q U (-) . . . .
5 3 = —- Uji Validitas Instrumen Soal Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa
o @ g_ ©
= ‘§ s o, NamaValidator :Arif YVasthophi, S.Pd., M.Si
o = @
2270 ¢ 3 Keallim : Kimia Fisika
=S =ak s
v} b —-  Unit Kerja
cfgaa 7 :
«Q SR = Petunjuk :
= =]
: _— . .
B Lo = 1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang pada kotak yang tersedia dengan
3% a skala penilaian
® 59 o 3 : Sangat baik
@ b c : Sangat bai
2 Q = o 3 : Baik
=] c e 1 : Kurang baik
- = & 1 : Tidak ada
= 3
W
> < 23 2. Perlu komentar atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau langsung
= in, ()] pada lembar instrumen penelitian
= c
= = =
L No Indikator validasi Nilai Validasi
o2 4 [ 3211
c D 1 Ketertarikan soul dengan indikator v
= -g 2 Ketepatan penggunaan kata/bahasa v
w © 3 | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v
& (BD 4 | Kejelasan yang diketahui yang ditanyakan soal v
5 & 2
A o))
0 7 =
c e
3
.y
Q
=
o
o
=
3
@
=
<
@
o
=1
-~
)
=)
w
=
3
o
@

(] dDTUIeS] 3}e}S

Arif Yd4sthophi, S.Pd.. M.Si
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LAMPIRAN 14
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Rekapitulasi Bobot Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa pada Setiap

Indikator di Kelas Eksperimen

Pertemuan 1

:jﬂo(-: Nama Siswa Butir Indikator Jumlah Skor Persen
% = 1 2 3 4 [ Maksimal tase
oo (%)
5| =1..= | Ade Riana Harahap 2 1 3 4 2 12 20 60 %
2. Alika Nur Rahmania 1 1 2 2 2 8 20 40%
=3. | Anggi Safitri Munthe 2 2 3 3 2 8 20 40%
4, Deni Andika 1 2 2 2 1 8 20 40%
05, | Desti-Amelia Putri 1 2 2 1 1 7 20 35%
56 Elsyifa Rizkiyah 2 1 2 2 2 9 20 45%
cr. Galang Sanjaya 2 2 3 3 2 12 20 60%
vB. Gilang Raditya R. 1 2 2 3 2 10 20 50%
@ =9. Hanisa Putri 2 2 1 2 1 8 20 40%
’j Mahabbah Salsabila 3 3 2 3 1 12 20 60%
: Masitha Puspita M. 3 4 2 4 2 15 20 75%
) Mwarda Safira 2 2 1 2 2 9 20 45%
® Mirwan 2 3 2 3 2 12 20 60%
= Nazla Amirah Hasan 1 2 2 3 3 11 20 55%
“: Nur Alisa 2 1 2 2 2 9 20 45%
P Nur Agustini 2 2 3 3 2 12 20 60%
: Nur Fitria Ramadhani 1 2 2 3 3 11 20 55%
- Novita Chairani 1 2 3 3 2 11 20 55%
= Nurhafizah 2 2 3 3 2 12 20 60%
> Nurul Fadilah 1 2 2 3 2 10 20 50%
® Pagi-Surahman 2 3 2 3 2 12 20 60%
<| 2 Purwa Putri Andini 2 2 3 3 2 12 20 60%
2 23, | Putri Naumi Balgis 1 2 2 3 2 10 20 50%
5| @4. | Rifgy Fadilah 2 2 1 2 1 8 20 40%
—| 25 | Riska Anjelita Siputri 2 1 2 1 1 20 35%
O @6. | Syerli Artika 1 2 1 2 1 20 35%
o Skor Total Per Indikator 44 52 55 68 47 262 520
ol Skor Maksimum 104 104 | 104 104 104
I Persentase (%) Per Indikator 42.30% | 50% | 52.9% | 65.38% | 45.19%
w

‘yejesewl niens
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Rekapitulasi Bobot Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa pada Setiap

Indikator di Kelas Eksperimen

Pertemuan 2

?f;lo 3 Narfa Siswa Butir Indikator Jumlah Skor Persentase
=~ o D & 1 2 3 4 5 Maksimal (%)
21 = | Ade Riana Harahap 3 3 4 3 3 16 20 80%
=2 ~| Alika Nur Rahmania 2 3 2 3 1 11 20 55%
~3 | Anggi Safitri Munthe 2 3 1 3 2 11 20 55%
=4~ Deni Andika 2 2 1 2 1 8 20 40%
=5 - | Desti Amelia Putri 2 3 2 3 3 13 20 65%
%6 & | Elsyifa Rizkiyah 2 2 2 3 2 11 20 55%
=7 =| Balang Sanjaya 2 1 2 2 2 9 20 45%
78 = | Gilang Raditya R. 3 2 3 3 2 12 20 60%
9 ©| Hanisa Putri 2 3 2 3 3 13 20 65%
3107 | Mahabbah Salsabila 2 2 3 2 2 11 20 55%
11| Masitha Puspita M. 3 4 3 4 3 17 20 85%
12=| Mawarda Safira 2 3 2 3 3 13 20 65%
13={ Mirwan 2 3 2 3 2 12 20 60%
140 _Nazla Amirah Hasan 4 4 3 4 3 18 20 90%
15| ‘Nur Alisa 3 3 2 3 2 13 20 65%
16= | Nur Agustini 3 3 2 3 2 13 20 65%
172 | Nur Fitria Ramadhani 4 3 2 3 2 14 20 70%
182 | Novita Chairani 2 3 3 3 2 13 20 65%
19'.‘.: Nurhafizah 3 3 2 3 2 13 20 65%
202 | Nurul Fadilah 3 2 3 2 3 13 20 65%
21-| Pagi Surahman 2 3 2 2 2 11 20 55%
22| Purwa Putfi Andini 3 2 3 3 2 13 20 65%
23=| Putri Naumi-Balgis 3 2 2 3 2 12 20 60%
24| Rifqy Fadilah 3 2 3 2 2 12 20 60%
25=| Riska Anjélita Siputri 3 2 3 3 2 13 20 65%
265 | Syerli Artika 4 3 2 3 2 14 20 70%
Skor Total Per Indikator 69 69 61 74 57 329 520
" Skor Maksimum 104 104 104 104 104 104
Persentase (%) Per Indikator | 66.34% | 66.34% | 58.65% 7%}(}5 5;28
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Rekapitulasi Bobot Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa pada Setiap

Indikator di Kelas Eksperimen

Pertemuan 3

2 No (T Nama Siswa Butir Indikator Jurr:ﬂa M:Il:sc;:na Pear:snt
1 2 |, © 1 2 3 4 5 | (%)
| @ [Ade Riana Harahap 4 3 3 4 3 17 20 85%
2 5 Alika Nur, Rahmania 3 3 3 4 3 16 20 80%
3 P Anggi Safitri Munthe 3 2 2 3 2 12 20 60%
| 4 P Deni Andika 3 3 2 3 2 13 20 65%
4 5 {Desti Amelia Putri 3 2 3 2 3 13 20 65%
5 9 8 [Elsyifa Rizkiyah 3 2 3 3 1 12 20 60%
- 7 () Galang Sanjaya 3 2 3 2 2 15 20 75%
I 8 }Gilang Raditya R. 4 3 2 3 3 15 20 75%
1 9 FHanisa Putri 3 3 1 3 2 12 20 60%
10 ’Mahabbah Salsabila 3 2 3 3 2 13 20 65%
i It | Masitha Puspita M. 4 3 4 4 3 18 20 90%
12 |;Mawarda Safira 3 2 3 2 3 13 20 65%
3 [ Mirwan 3 4 2 4 2 15 20 75%
@ 4 | Nazla Amirah Hasan 4 4 3 4 4 19 20 95%
- 15 P Nur Alisa 3 4 2 4 ) 16 20 80%
16 F Nur Agustini 3 4 2 3 2 14 20 70%
17 £ Nur Fitria Ramadhani 3 4 2 4 2 15 20 75%
18 [*Novita Chairani 3 3 2 3 2 13 20 65%
= 19 ::'-Nurhafizah 4 3 2 3 3 15 20 75%
20 ¥ Nurul Fadilah 4 3 2 3 3 15 20 75%
21 { Pagi Surahman 3 2 3 2 1 11 20 55%
22 [Purwa Patri Andini 4 3 2 3 2 14 20 70%
- 23 | Putri Naumi Balgis 3 3 2 3 2 13 20 65%
24 | Rifqy Fadilah 3 3 3 3 2 14 20 70%
25 | Riska Anjelita Siputri 4 3 2 3 2 14 20 70%
26 | Syerli Artika 3 4 2 3 2 14 20 70%
= % Skor Total Per Indikator 86 77 63 81 61 371 520
: Skor Maksimum 104 104 104 104 104 104
Persentase (%) Per Indikator 82.69% | 74.03% | 60.57% | 77.8% | 58.65%
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7 5 LAMPIRAN 17

Rekapitulasi Posttest di Kelas Eksperimen

kor
s S o No Nama Siswa Soal Nomor Jumlah M:ks(i)mal
1 2 3 | 4 5 |6 Nilai
""" = 1 1 Ade Riana Harahap 4 3 3 2 3 2 17 24 70.833
S 5 2 '] AlikaNur Rahmania 3 4 3 | 2 3 2 17 24 70.83
= @3 4 Anggi Safitri Munthe 3 4 2 3 3 3 18 24 75
5 Y 4 A DeniAndika 3 2 3 2 3 1 14 24 58.33
-| B | Desti-Amelia Putri 3 4 2 2 2 3 16 24 66.667
> 5| $ | Elsyifa Rizkiyah 3 2 3 2 2 1 13 24 54.167
| 7 | Galang Sanjaya 3 2 3 2 2 1 13 24 54.167
-t -8 | Gilang Raditya R. 2 2 2 3 2 1 12 24 50
7| 9 | Hanisa Putri 3 3 2 3 2 2 15 24 62.5
& | &0 | Mahabbah Salsabila 3 2 3 | 3 2 1 14 24 58.333
5 = 4 11 | Masitha Puspita M. 3 3 1 3 2 2 14 24 58.333
= 9 12 | Mawarda Safira 3 3 2 | 2 3 2 15 24 62.5
o o 18 | Mirwan 3 2 1 | 1 2 1 10 24 41.667
% | #4 | Nazla Amirah Hasan 4 | 4 2 | 2 3 2 17 24 70.833
© 9715 | Nur Alisa 3 3 2 | 3 2 3 16 24 66.667
= 71 16 | Nur Agustini 3 2 2 3 2 1 13 24 54.167
= Y I7 | Nur Fitria Ramadhani 3 2 3 | 3 2 2 15 24 62.5
| 18 | Novita Chairani 3 2 2 2 1 3 13 24 54.167
@ | 29 | Nurhafizah 3 2 2 2 2 3 14 24 58.333
= 5 20 | Nurul Fadilah 4 2 4 | 2 2 3 17 24 70.833
o 21 | PagiSurahman 2 1 1| 2 1 2 9 24 37.5
ol 22 | Purwa Putri Andini 3 3 2 3 2 2 15 24 62.5
T 23 | Putri' Naumi Balgis 3 2 2 3 3 1 14 24 58.33
= 7| 24 | RifqyFadilah 4 3 2 3 2 3 17 24 70.833
25 | Riska Anjelita Siputri 3 3 2 2 2 2 14 24 58.33
26 | Syerli Artika 4 3 1 2 2 4 16 24 66.667
©Skor Total Per Indikator 78 199 101
: Skor-Maksimum 104 312 208
~ 0,
- e 00 PR wme [ eow

= Keterangan :

Indikator keterampilan komunikasi tulisan

Aspek yang diamati nomor 1 : kebenaran tata tulis
Aspek yang diamati nomor 2,3,4 : kebenaran isi

Aspek yang diamati nomor 5,6 . kejelasan isi
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LAMPIRAN 18

POSTTEST
“KIMIA HIJAU”
Materi - Kimia Hijau
: Kelas ; Penulisan Soal : Uraian

1..Menurut pendapatmu, apa perbedaan antara kimia konvensional dan kimia
hijau dalam hal penggunaan bahan kimia?

2. Dalam suatu proses industri, terdapat pemakaian pelarut kimia yang dapat
mencemari lingkungan. Anda diminta untuk memberikan solusi berdasarkan
prinsip kimia hijau. Jelaskan alternatif pelarut yang lebih ramah lingkungan!

3. Analisislah dampak penggunaan bahan kimia berbahaya dalam industri
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan !

4. Jelaskan secara singkat mengapa penggunaan bahan kimia ramah lingkungan
sangat penting dalam prinsip kimia hijau!

5. Jelaskan penerapan kimia hijau dalam industri farmasi untuk meminimalisir
dampak terhadap lingkungan!

6. Apa hubungan antara kimia hijau dengan konsep keberlanjutan (sustainability)?

Jelaskan dalam konteks pengelolaan sumber daya alam!
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LAMPIRAN 19
VALIDASI EMPIRIS BUTIR SOAL

(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS VERSI 26)

Nama No butir Jumlah

1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9 10
=1 | Almawan Habibifiah 2 3| 1| 4| 4| 3| 3| 3| 1 1 25
~{ £ 2 | Almira Dariyah 4 2| 2| 2| 2| 3] 2| 2| 4 3 26
3 | Amelia Azzahra 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 28
| 4| Arifa Indriani 3| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 3 27
5| 5 | Azka Zazkia 3| 3] 2| 3| 3| 4| 3| 3| 4 3 31
S % 6 | Bela Syahputri 30 1| 2| 4| 3] 2| 3| 2| 1 2 23
® 7 | Fadil Husain 3 3| 2| 4| 3| 3| 3| 2| 2 3 28
~ 8| Fajar Ikhsandy 4l a4l 3| a| 3| 1| 3| 3| 2 1 28
| 9| Fatma Aulia 40 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| a 3 38
2| 10 | Handing Sasti 3| 4| 2| 3] 2| 2| 2| 1| 4 3 26
- o 11 | 1da Erlina 3] 3| 2| 3| 2] 2| 1| 3| 4 1 24
= 5|12 | Khairunnisa 4| 3| 1| 2| 2| 2| 2| 2| 3 2 23
= | 13 | Lia Kusmawati 4| 3| 2| 4| 3| 3| 3| 3| 4 3 32
5 2 % £ 14 | M. Taufiq 3| 4| 4| 4| 4| 2| 3| 3| 4 2 33
® = 7|15 | Nazla Ramadhani 4| 4| 3| 4| 3| 2| 4| 3| 3 3 33
= = 2| 16| Nazwa Awwalia 2| 4| 2f 3] 2| 2| 3] 2] 4 3 27
5 5 5| 17 | Nazwa Habibah 2| 2| 2| 4| 2| a| 2| 3| 1 1 23
© 2 3 18] RicoFarhan 3| 1] 2| 2| 2| 3] 3| 4| 1 1 22
3 19 | Rizki Syafig 4l 4| 1| 2| 3] 2| 3| 2| 2 2 25
o 20 | Sulis Tia Wati 2| 3] 2| 3| 3| 3| 3| 3| 1 4 27
: 21 | Teddy Pratama 2 2 1 2 3 3 3 3 4 4 27
> 22 | Tisya Zaskia a4l 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 1 1 26
T 23 | Wianda Syifa al 3| 1| 2| 2] 1| 2| 2| 3 1 21
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No butir No butir asli Korelasi Signifikansi
baru

1 0.218

0.539 Signifikan

0.742 Sangat Signifikan

0.516 Signifikan

0.485 Signifikan

Buepun-Buepun 1Bunpui)

0.316

0.640 Signifikan

0.386

(el ool ENINe ARG NN FSVRN \N]
OO |N[OOIBAIWIN| -

0.466 Signifikan

[EY
o
[EY
o

0.491 Signifikan

RELIABILITAS TES

(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS VERSI 26)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.700 11
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No Daya Beda | T.Kesukaran Korelasi Sign.Korelasi Keputusan
butir
asli
1 0.024 (Jelek) | 0.805 ( Sangat 0.218 - Tidak
Mudah) digunakan
2 0.347 0.76 ( Mudah) 0.539 Signifikan Digunakan
(Cukup)
B 0.628 (Baik) | 0.51 ( Sedang) 0.742 Sangat Digunakan
Signifikan
4 0.347 0.78 ( Mudah) 0.516 Signifikan Digunakan
(Cukup)
5 0.352 0.675 ( 0.485 Signifikan Digunakan
(Cukup) Mudah)
6 0.166 (Jelek) 0.625 0.316 - Tidak
(Mudah) digunakan
7 0.522 (Baik) 0.685 ( 0.640 Signifikan Digunakan
Mudah)
8 0.222 0.662 ( 0.386 - Tidak
(Cukup) Mudah) digunakan
9 0.175( 0.675 ( 0.466 Signifikan Tidak
Jelek) Mudah) digunakan
10 0.269 0.565 ( 0.491 Signifikan Digunakan
(Cukup) Sedang)
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© me cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

|

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i_;;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Siswa presentasi di depan kelas
Siswa memperhatikan temannya presentasi
Siswa mengerjakan soal posttest

© Hak cipta milik UIN S 1iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu: .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i:_,;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Wm kieipta milik UIN Suska Riau State Islamic Cb:nnmm&%. f Sultan Syarif Kasim Riau
_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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D/\ KEMENTERIAN AGAMA
l u;. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
L -
[ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
h £ oo o2 oo oo
Bt gl pulladlly dagslll Aal=
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26233 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
= Fax. (0761) 561647 Web,www. fiic ulnsuska ac id, E-mall u hoo.co.id
: B-13322/Un.04/F II/PP.00.9/07/2025 ~ Pekanbaru, 15 Juli 2025
: Biasa *
: 1 (Satu) Proposal
. Mohon Izin Melakukan Riset
: Kepala
MA Al-Falah Simpang Kanan Kecamatan Simpang Kanan
Di Rokan Hilir

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan.".Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa : '

gla:
Nama : Ratna Kesuma D .
NIM 112110721763 ey
Semester/T: ahl_m : VIII (Delapan)/ 2025 Ny
Program Studi Pendidikan Kimia & 4
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

. o L
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna menda; ;
¢ n u patkan data berhubun
{;((i)ull) Eﬂ%ﬁi L:AJANALISIS KETERAMPILAN KOMUN ﬂmsgl SISWA gMELtm dr},gla}lll

ARAN KOOPERATIF LEARNIN CTURE AND PICTURE
PADA MATERI KIMIA HIJAU TR =
Lokasi Penelitian : MA Al-Falah Simpang Kan: i
iti an, Kecamatan Simpan;

Waktu Penelitian : 3 Bulan (15 Juli 2025 s.d 15 Oktober 2025) T

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

&

oA & s
O 2 . . AP -

L et N ty, MPd. Kons. f
N SN2 1115 200312 2 001 .
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- RATNA KESUMA DEWI
: ANALISIS KETERAMPILAN K.
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
PADA MATERI KIMIA HIJAU.

1 12110721763
- UIN SUSKA RIAU

: Pendidikan Kimia

Al-Falah Simpang Kann Kabupaten Rokan Hilir, dengan i mencranghan

2]

yah dan Keguruan UIN SUSKA Ria
025 Perihal Izin Riset/Penelitian

=

Ji

PIRAN 25

* Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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> DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ratna Kesuma Dewi, lahir di Simpang Kanan pada

g tanggal 29 Juni 2002 tepatnya di Kecamatan Simpang

Kanan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Peneliti

anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan Bapak

pun-6

ue

Rahmat dan Ibu Jumiati. Jenjang Pendidikan pendidikan
formal yang ditempuh penulis yaitu RA Ar-Ridho Simpang kanan, SD
Negeri 001 Simpang Kanan; MTs Al-Falah Simpang Kanan; MA Al-Falah

Simpang Kanan. Pada tahun 2021 peneliti diterima sebagai mahasiswa

program studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

e1e 1ieiBeaac yektiealadiisin

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Pada

tahun 2024 peneliti melaksanakan KKN di desa Sungai Nibung, Kecamatan

£1ey UNINISS
By yninjos

Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, Riau selama 1 bulan dan kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 8 Pekanbaru selama 3 bulan. Demi

menyelesaikan studi, penulis melakukan penelitian Pada bulan Juli - Agustus

2025 di MA Al-Falah Simpang Kanan yang berjudul Analisis Keterampilan

Komunikasi Siswa Melalui Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Picture

> IS “ and Picture pada Materi Kimia Hijau dibawah bimbingan Ibu Dr. Elvi Yenti,
S.Pd., M.Si. Alhamdulillah pada tanggal 8 Januari 2026, berdasarkan hasil
ujian Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan peneliti dinyatakan “LULUS”
= dengan predikat “Memuaskan” dan menyandang gelar Sarjana Pendidikan

= (S.Pd.).



